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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Terminal adalah bagian dari jaringan pelayanan transportasi sebagai
simpul dari suatu rangkaian jaringan transportasi jalan. Keberadaan terminal
sangat penting untuk penyelenggaraan angkutan umum. Karena terminal
merupakan tempat bertemunya antara penyedia jasa dengan pengguna
jasa, tempat menaikkan dan menurunkan penumpang atau barang, tempat
awal dan berakhirnya perjalanan angkutan umum, tempat pengendalian,
pengawasan, pengaturan dan pengoperasian lalu lintas, serta istirahat awak
kendaraan angkutan umum.

Pada dasarnya fungsi terminal angkutan jalan raya umumnya ditinjau
dari 3 (tiga) unsur yang terkait dengan terminal, yaitu penumpang (user),
pengelola angkutan umum (operator), dan pemerintah (regulator).

Fungsi terminal dari segi penumpang (user) yaitu untuk kenyamanan
menunggu, melakukan perpindahan atau pergantian moda transportasi,
tempat tersedianya berbagai fasilitas umum dan informasi serta fasilitas
parkir bagi kendaraan pribadi. Fungsi terminal dari segi pengelola (operator)
yaitu untuk pengaturan pelayanan operasi kendaraan, penyediaan fasilitas
istirahat dan informasi bagi awak kendaraan dan fasilitas pangkalan. Fungsi
terminal dari segi pemerintah (regulator) adalah dari segi perencanaan dan
manajemen lalu lintas untuk menata lalu lintas dan menghindari kemacetan,
sebagai sumber pendapatan (retribusi) dan sebagai pengendali arus
kendaraan umum.

Berdasarkan pada PM Perhubungan No. 132 Tahun 2015 entang
Penyelenggara Terminal Penumpang Angkutan Jalan yang telah diperbarui
dan sudah mulai diberlakukan pada tahun 2022 yaitu PM Perhubungan No.
24 Tahun 2021 tentang penyelenggaraan terminal penumpang angkutan
jalan. Dalam PM Perhubungan No. 24 tahun 2021 tersebut dijelaskan bahwa
terminal penumpang wajib mempunyai fasilitas utama, fasilitas penunjang,

dan fasilitas umum. Kemudian dalam PM Perhubungan No. 40 Tahun 2015




Tentang Standar Pelayanan Penyelenggaraan Terminal Penumpang
Angkutan Jalan dijelaskan bahwa terminal penumpang wajib disediakan dan
dilaksanakan oleh penyelenggara terminal penumpang angkutan jalan yang
mencakup pelayanan keselamatan, pelayanan keamanan, pelayanan
kehandalan atau keteraturan, pelayanan kenyamanan, pelayanan
kemudahan atau keterjangkauan dan pelayanan kesetaraan.

Terminal Kajen satu-satunya terminal bertipe B yang ada di Kabupaten
Pekalongan. Terminal ini berada di Jalan Diponergoro, Kecamatan Kajen,
Kabupaten Pekalongan. Terminal ini melayani Angkutan
Perkotaan/Pedesaan, Angkutan Antar Kota Dalam Provinsi, dan Angkutan
Antar Kota Antar Provinsi. berdasarkan data hasil survei inventarisasi
terminal diperoleh hasil, fasilitas yang sudah ada di Terminal Kajen dalam
kondisi tidak terawat dan tidak terpakai, serta penataan letak fasilitas
terminal yang sudah tersedia belum tertata dengan baik. Permasalahan
lainnya yang terjadi yaitu sirkulasi dalam terminal yang tidak teratur yang
mengakibatkan fungsi terminal tidak beroperasi secara optimal. Maka
diperlukannya rencana pengaturan jalur sirkulasi di Terminal Kajen, agar
Terminal Kajen dapat berfungsi secara optimal.

Maka agar terwujudnya fungsi terminal yang optimal dan dapat
menunjang kelancaran perpindahan orang/barang serta keterpaduan inter
moda dan antar moda, serta dilengkapi dengan fasilitas terminal yang
meliputi fasilitas utama dan fasilitas penunjang yang memenuhi persyaratan
keselamatan dan keamanan, berdasarkan uraian permasalahan di atas,
bahwa Terminal Kajen perlu dilakukan pengoptimalisasian fasilitas terminal
dan rencana pengaturan jalur sirkulasi kendaraan, sehingga penulis
mengambil judul “OPTIMALISASI TERMINAL TIPE B KAJEN DI
KABUPATEN PEKALONGAN".




1.2

1.3

1.4

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka diperoleh identifikasi

permasalahan yang terjadi di Terminal Kajen yaitu sebagai berikut :

1. Kondisi sebagian besar fasilitas Terminal Kajen yang sudah tersedia
dalam kondisi tidak terawat dan tidak terpakai yang membuat kinerja
terminal tidak optimal.

2. Penataan letak fasilitas yang sudah tersedia pada Terminal Kajen belum
tertata dengan baik.

3. Tidak adanya pengaturan lebih lanjut terkait jalur sirkulasi angkutan
umum dan kendaraan pribadi di Terminal Kajen.

Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dapat dirumuskan
permasalahan yang akan dikaji penulis dalam penulisan Kertas Kerja Wajib

(KKW) dengan judul Optimalisasi Terminal Tipe B Kajen di Kabupaten

Pekalongan yaitu sebagai berikut :

1. Bagaimana kondisi eksisting fasilitas Terminal Kajen di Kabupaten
Pekalongan ?

2. Bagaimana pengoptimalan penataan fasilitas Terminal Kajen di
Kabupaten Pekalongan ?

3. Bagaimana rencana pengaturan sirkulasi Terminal Kajen di Kabupaten
Pekalongan ?

Maksud Dan Tujuan

Maksud dari penelitian ini yaitu melakukan pengoptimalan terhadap
fasilitas yang sudah tersedia dan melakukan penataan yang tepat terhadap
tata letak fasilitas yang sudah tersedia di terminal serta melakukan rencana
pengaturan jalur sirkulasi di Terminal Kajen.

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu :

1. Mengidentifikasi kondisi eksisting Terminal Kajen di Kabupaten
Pekalongan.
2. Mengevaluasi melakukan pembenahan atau penataan dalam hal fasilitas

dengan sesuai Standar Pelayanan Minimal.




3. Merancang /ayout terminal dan usulan sirkulasi Terminal Kajen.

1.5 Batasan Masalah
Batasan pembahasan dalam penulisan Kertas Kerja Wajib (KKW) ini

dilakukan untuk memudahkan dalam pengumpulan data, analisis data dan
pengolahan data lebih lanjut. Adapun pembatasan masalah dalam penulisan
ini yaitu :
1. Batasan Wilayah

Penelitian ini hanya dilakukan di lingkungan kerja Terminal Kajen di

Kabupaten Pekalongan.

2. Batasan Subtansi

Analisis pada penelitian ini hanya membahas mengenai pengoptimalan
fasilitas terminal dan pembenahan tata letak fasilitas terminal serta
pengaturan jalur sirkulasi di Terminal Kajen Kabupaten Pekalongan.
Pada penelitian kali ini juga tidak membahas terkait perubahan kinerja
lalu lintas dengan adanya fasilitas terminal.

3. Batasan Waktu
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 1

Maret — 25 Mei tahun 2022 yaitu pada saat pelaksanaan Praktek Kerja
Lapangan di Kabupaten Pekalongan.




BAB II
GAMBARAN UMUM

2.1 Kondisi Transportasi
Berikut ini merupakan kondisi transportasi di Kabupaten Pekalongan yaitu:

2.1.1 Kondisi Jaringan Jalan

Jaringan jalan menurut status jalan di Kabupaten Pekalongan terdiri
dari jalan Nasional, Provinsi, dan Kabupaten. Sementara jalan menurut
fungsinya terdiri dari jalan Arteri, Kolektor, dan Lokal. Kabupaten
Pekalongan merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Jawa Tengah
yang memiliki total keseluruhan panjang jalan 815,695 Km, dimana
jaringan jalan nasional dengan panjang 9,129 Km, jalan provinsi dengan
panjang 109,890 Km, dan jalan kabupaten dengan panjang 696,676 Km.

Kabupaten Pekalongan merupakan kabupaten yang memiliki luas
wilayah 837,00km?, hal ini menyebabkan banyak pusat-pusat kegiatan di
hampir semua kecamatan. Hal ini menjadikan Kabupaten Pekalongan
memiliki 2 (dua) Central Bussines District (CBD) yaitu Kajen dan
Kedungwuni. Kedua CBD ini memiliki perbedaan karakteristik daerah dan
perilaku lalu lintas masing-masing.

Jalan yang ada di Kabupaten Pekalongan secara keseluruhan dalam
kondisi baik, dengan perkerasan flexsibel dan beberapa ruas jalan rigid.
Karakteristik jalan di wilayah Kabupaten Pekalongan didominasi dengan
tipe jalan 4/2 UD pada jalan arteri, 4/2 D pada beberapa jalan kolektor dan
2/2 UD untuk jalan kolektor dan lokal. Untuk jenis pengaturan simpang di
Kabupaten Pekalongan terdapat simpang bersinyal, dan tidak bersinyal
atau uncontrolled.

Untuk fasilitas pelengkap jalan seperti rambu, marka dan lampu
penerangan jalan masih kurang memadai untuk beberapa ruas jalan,
terutama jalan yang jauh dari pusat CBD, namun untuk jalan yang berada
di pusat CBD baik CBD 1 maupun CBD 2 memiliki fasilitas pelengkap jalan
yang cukup baik.




Kabupaten Pekalongan memiliki jalan yang berkelok-kelok dengan
banyak turunan serta tanjakan untuk beberapa wilayahnya. Secara umum
fasilitas keselamatan seperti guardrail sudah terpasang dengan baik
namun ada beberapa titik yang masih belum memadai.

Untuk fasilitas perlengkapan jalan diantaranya rambu, marka, dan
lampu penerangan jalan umum di Kabupaten Pekalongan, pada umumnya
di jalan arteri rambu dan marka tersedia dalam kondisi baik walaupun di
beberapa titik telah pudar. Begitu pula dengan ketersediaan lampu
penerangan jalan umum dijalan arteri sudah baik. Namun pada jalan
kolektor dan lokal terdapat jalan yang tidak tersedia penerangan jalan

serta marka yang memadai.
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Sumber: Hasil Analisis Tim PKL Kabupaten Pekalongan 2022
Gambar II. 1 Peta Jaringan Jalan Kabupaten Pekalongan




2.1.2 Kondisi Sarana

Sarana di Kabupaten Pekalongan antara lain:

1. Angkutan Antar Kota Antar Provinsi (AKAP)

Angkutan Antar Kota Antar Provinsi (AKAP) adalah angkutan dari
satu kota ke kota lain yang melalui daerah kabupaten/kota yang
melalui lebih dari satu daerah provinsi dengan menggunakan mobil bus
umum yang terikat dalam trayek. Angkutan Antar Kota Antar Provinsi
(AKAP) yang melintas sebagian besar menaik—turunkan penumpang di
dalam Terminal Kajen. Berdasarkan PM No. 24 Tahun 2021, peran
terminal tipe B hanya melayani Angkutan Kota Dalam Provinsi yang
dapat dipadukan dengan Angkutan Perkotaan atau Angkutan
Pedesaan, tetapi atas permintaan masyarakat Kabupaten Pekalongan
melalui Bupati untuk menyediakan tempat menaik dan menurunkan
penumpang bus AKAP selanjutnya Balai Pengelola Sarana Prasarana
Perhubungan (BPSPP) Wilayah VI menyetujui hal tersebut, dengan rute
trayek Pekalongan-Jakarta dan Pekalongan-Bekasi.

Tabel II. 1 Data Angkutan Antar Kota Antar Provinsi (AKAP)
Kabupaten Pekalongan

DAYA JUMLAH
NO TRAYEK PO KETERANGAN
ANGKUT | ARMADA
PEKALONGAN
1 SINAR JAYA BUS BESAR 50 3
- BEKASI
SETIA
BUS BESAR 50 1
NEGARA
SUDIRO
TUNGGAL BUS BESAR 50 2
5 PEKALONGAN JAYA
- JAKARTA | KERAMATIATI BUS BESAR 60 2
ARIMBI BUS BESAR 50 1
DEWANTARA BUS BESAR 50 2
AGRA MAS BUS BESAR 50 2
HARYANTO BUS BESAR 50 2

Sumber : Data Inventarisasi Terminal Tipe B Kajen Kabupaten Pekalongan




Sumber: Hasil Survei Inventarisasi Tim PKL Kabupaten Pekalongan 2022

Gambar II. 2 Angkutan Kota Antar Provinsi (AKAP) Di Kabupaten

Pekalongan

2. Angkutan Antar Kota Dalam Provinsi (AKDP)

Sedangkan untuk Angkutan Kota Dalam Provinsi (AKDP) dengan
jumlah 12 rute trayek, 8 diantaranya masih aktif hingga sekarang di

Kabupaten Pekalongan. Pola pergerakan masyarakat secara internal

cukup difasilitasi

oleh angkutan umum,

sehingga di

Kabupaten

Pekalongan sudah cukup tersedia angkutan umum walaupun di beberapa

kecamatan belum terjangkau angkutan umum.

Tabel II. 2 Data Angkutan Antar Kota Dalam Provinsi (AKDP)
Kabupaten Pekalongan

DAYA | JUMLAH
NO TRAYEK PO KETERANGAN | |\ 0 | 2 o MADA
PEKALONGAN - PT. DINASTI
1 | WIRADESA-KAJEN - | NUGROHO | BUS SEDANG 24 1
KARANGKOBAR PUTRA DA
PEKALONGAN -
WIRADESA - SRAGI - | - DINAST
2 NUGROHO BUS KECIL 16 1
KESESI - KAJEN - PUTRA DA
KALIBENING
PEKALONGAN -
3 | KEDUNGWUNI - KAJEN -
- KANDANGSERANG
PEKALONGAN -
WIRADESA KAJEN - | KOPERASI
4 DORO - BUARAN - KOJASA BUS SEDANG 24 2
PEKALONGAN




DAYA | JUMLAH
NO TRAYEK PO KETERANGAN | '\ | ARMADA
KAJEN - WIRADESA -
s PEKALONGAN - ) ) ) )
BATANG - LIMPUNG -
SUKOREJO
PEKALONGAN -
KEDUNGWUNI - | KOPERASI
6 | KARANGANYAR - Kojasa | BUS SEDANG 24 3
KAJEN
PEKALONGAN -
7 KEDUNGWUNI - - - - -
KAJEN - KESESI
KOPERASI
PEKALONGAN - RUKUN
8 | wiRaDEsA - comaL | koperast | CU° KEC 16 2
KOJASA
PEKALONGAN - KOPERASI
KEDUNGWUNI - KOJASA
| KARANGANYAR- [ KOPERAST MPU 12 »
KAJEN RUKUN
KOPERASI
BERKAH
PEKALONGAN - | BUDI JAYA
10 | WIRADESA - BOJONG | KOPERASI MPU 12 63
- KAJEN KOJASA
KOPERASI
RUKUN
KOPERASI
KAJEN -KESESI - RUKUN
11 BoDEH- COMAL [ KoPERAST MU 1 °
KOJASA
WIRADESA - PAIT -
12 | SRAGI- TUMBAL - - - - -
COMAL

Sumber : Dinas Perhubungan Kabupaten Pekalongan

Sumber: Hasil Survei Inventarisasi Tim PKL Kabupaten Pekalongan 2022
Gambar II. 3 Angkutan Kota Dalam Provinsi (AKDP) Di Kabupaten

Pekalongan




3. Angkutan Perdesaan

Angkutan perdesaan adalah angkutan dari satu tempat ke tempat lain
dalam satu daerah kabupaten dengan menggunakan mobil bus umum
atau mobil penumpang umum yang terkait dalam trayek. Angkutan
Perdesaan di Kabupaten Pekalongan memiliki 12 ftrayek yang
menghubungkan antar kecamatan di Kabupaten Pekalongam. Namun
yang beroperasi hanya 8 trayek dengan jenis kendaraan yang
digunakan adalah MPU.

Tabel II. 3 Data Angkutan Perdesaan Kabupaten Pekalongan

No Tl::::k Jaringan Trayek | Keterangan A::::t ;::;::
Kedungwuni -
Gondang - Ketitang
- Bojong -
1 Al Kedungjaran - MPU 12 0
Gebangkerep- Sragi
- Pait - Wiradesa
Bojong -
Wangandowo -
Sumurjomblangbog 12 .
2 A2 . MPU 12 ( Operasi
o - Kalipancur - 4)
Bukur - Kesesi -
Kuasen - Kajen
Wiradesa - Pait -
Sragi - Kalijambe -
Kesesi - Kuwasen -
3 A3 Kajen - Kebonagung MPU 12 0
- Kesesi - Kalijambe
- Sragi - Pait -
Wiradesa
Wiradesa - Pacar - 3
Tirto - Wuled - .
4 A4 Tangkil - Podo — MPU 12 { O[z)e)ram
Kedungwuni
Kedungwuni - Doro
- Karanganyar - Dk. 24
5 A5 Kebonsari - Ds. MPU 12 ( Operasi
Karangsari - Ds.Kulu 21)
- Kajen
Kedungwuni -
Pakisputih -
6 Ab Rowocacing - MPU 12 4
Legokgunung —
Kutosari

10




Kode . Daya Jumlah
No Trayek Jaringan Trayek | Keterangan Angkut | Armada
Kajen - Gandarum - 11
7 A7 Kalijoyo - Kwasen - MPU 12 ( Operasi
Kutorejo 4)
Kajen -
Sinangohprendeng -
Kajongan - 11
8 AB Pringsurat - MPU 12 ( Operasi
Sukoyoso - 3)
Sinangohprendeng -
Kajen

Sumber: Dinas Perhubungan Kabupaten Pekalongan

Gambar I1. 4 Angkutan Perdesaan Di Kabupaten Pekalongan

2.1.3 Kondisi Prasarana

Prasarana di Kabupaten Pekalongan antara lain :

1. Halte

Kabupaten Pekalongan memiliki 9 yang tersebar di

Sumber: Hasil Surver Inventarisasi Tim PKL Kabupaten Pekalongan 2022

beberapa

kecamatan Kabupaten Pekalongan. Halte yang memiliki kondisi bagus

dan fasilitas yang dapat membuat kenyamanan ketika penumpang

menunggu angkutan umum. Tetapi, kondisi halte yang sebagian

memiliki  kerusakan

yang perlu

dilakukan

perbaikan

meningkatkan kenyamanan bagi pengguna angkutan umum.

untuk
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Sumber: Hasil Survel Inventarisasi Tim PKL Kabupaten Pekalongan 2022
Gambar II. 5 Peta Tata Letak Halte Kabupaten Pekalongan

2. Terminal
Kabupaten Pekalongan mempunyai 1 terminal tipe B, 3 terminal tipe
C, 2 terminal desa dan 1 simpul, yaitu Terminal Tipe B Kajen, Terminal
Tipe C Doro, Terminal Tipe C Karanganyar, Terminal Tipe C Sragi,
Terminal Desa Kandangserang, Terminal Desa Kesesi dan Simpul
Wiradesa. Dari 7 Terminal tersebut, terdapat 2 terminal yang masih
aktif melayani kegiatan lalu lintas masyarakat, yaitu Terminal Tipe B

Kajen, Terminal Tipe C Doro, dan Simpul Wiradesa.
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Sumber: Hasil Surver Inventarisasi Tim PKL Kabupaten Pekalongan 2022
Gambar II. 6 Peta Tata Letak Terminal Kabupaten Pekalongan
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2.2 Kondisi Wilayah Kajian
2.2.1 Lokasi Wilayah Penelitian
Lokasi penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu di Terminal
Kajen yang ada di Kabupaten Pekalongan. Terminal Kajen ini terletak di
Kecamatan Kajen yang merupakan kawasan pusat kegiatan. Terminal Tipe
Kajen memiliki luas 13.670 m?. Terminal Kajen merupakan terminal tipe B,
dimana terminal tipe B merupakan terminal yang peran utamanya
melayani kendaraan umum untuk angkutan perkotaan atau perdesaan dan
angkutan antar kota dalam provinsi. Berikut ini visualisasi Terminal Kajen

yaitu sebagai berikut:

Sumber: Hasil Pengamatan

Gambar II. 7 Terminal Kajen Kabupaten Pekalongan

Sumber: Google Satelit
Gambar II. 8 Peta Lokasi Terminal Tipe B Kajen
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2.2.2

Sumber: Hasil Analisis TIM PKL Kabupaten Pekalongan 2022
Gambar IL 9 Peta Titik Lokasi Terminal Kajen di Kabupaten Pekalongan

Kondisi Terminal Kajen Eksisting

Terminal Kajen merupakan terminal tipe B. Berdasarkan PM No. 24
Tahun 2021 pasal 24, terminal tipe B merupakan terminal yang peran
utamanya melayani kendaraan umum untuk angkutan perkotaan atau
perdesaan dan angkutan antar kota dalam provinsi namun angkutan antar
kota antar provinsi yang melintas sebagian besar menaik — turunkan
penumpang di dalam Terminal Kajen. Berdasarkan Peraturan Pemerintah
No 24 Tahun 2021, peran terminal tipe B hanya melayani Angkutan Kota
Dalam Provinsi yang dapat dipadukan dengan Angkutan Perkotaan atau
Angkutan Pedesaan, tetapi atas permintaan masyarakat Kabupaten
Pekalongan melalui Bupati untuk menyediakan tempat menaik dan
menurunkan penumpang bus AKAP selanjutnya Balai Pengelola Sarana
Prasarana Perhubungan (BPSPP) Wilayah VI menyetujui hal tersebut.

Kondisi pada saat ini di Terminal Kajen berdasarkan dari hasil data
survei inventarisasi terminal diperoleh, bahwa fasilitas yang sudah ada di
Terminal Kajen dalam kondisi tidak terawat dan penataan letak fasilitas
terminal yang sudah tersedia belum tertata dengan baik. Ditemukan juga
beberapa kendaraan pribadi dan kendaraan angkutan umum yang parkir
sembarang tidak sesuai fasilitas parkir yang disediakan. Maka Terminal

Kajen perlu dilakukan pengoptimalisasian fasilitas terminal dan penataan
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tata letak fasilitas, serta rencana pengaturan jalur

Kajen.
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Sumber: Hasil Analisis

Gambar II1. 10 Layout Eksisting Terminal Kajen Pekalongan

Tabel II. 4 Data Jumlah Angkutan Umum di Terminal Kajen

NO.

NAMA PERUSAHAAN

TRAYEK

PO. PUTRI ENGGAL

PEKALONGAN-SRAGI-KALIBENING

PO. SAMI ASIH

PEKALONGAN-SRAGI-KALIBENING

PO. BINTANG TERANG

PEKALONGAN-SRAGI-KALIBENING

PO. MANFAAT

PEKALONGAN-SRAGI-KALIBENING

PO. LINGGO ASRI

PEKALONGAN-SRAGI-KALIBENING

PO. JUJUR PERKASA

PEKALONGAN-SRAGI-KALIBENING

PO. RAGIL JAYA

PEKALONGAN-KAJEN

PO. JUJUR PERKASA

PEKALONGAN-KARANGKOBAR

PO. CAKRA UTAMA

PEKALONGAN-KARANGKOBAR

10

PO. LINGGO ASRI

PEKALONGAN-KARANGKOBAR

11

PO. MUNCUL BARU

PEKALONGAN-KARANGKOBAR

12

PO. KOPAJATRANS

KAJEN-KDW-PEKALONGAN

sirkulasi di Terminal
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NO. | NAMA PERUSAHAAN TRAYEK

13 PO. KOPAJATRANS KAJEN-WIRADESA-PEKALONGAN
14 PO. RUKUN KAJEN-KWASEN-KESESI
15 PO. PRIMKOPTI KAJEN-KESESI-COMAL
16 PO. PRIMKOPTI KAJEN-TAMBAKROTO
17 PO. SINAR JAYA PEKALONGAN-BEKASI
18 PO. SETIA NEGARA PEKALONGAN-JAKARTA
19 | PO. SUDIRO TUNGGAL JAYA PEKALONGAN-JAKARTA
20 PO. KERAMATIATI PEKALONGAN-JAKARTA
21 PO. ARIMBI PEKALONGAN-JAKARTA
22 PO. DEWANTARA PEKALONGAN-JAKARTA
23 PO. AGRA MAS PEKALONGAN-JAKARTA
24 PO. HARYANTO PEKALONGAN-JAKARTA

Sumber: Data Sekunder Terminal

Berikut ini merupakan visualisasi fasilitas yang ada di Terminal Kajen :

Fasilitas Utama

Jalur Kedatangan Jalur Keberangkatan
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Tempat Parkir Kendaraan Bangunan Kantor Terminal

Perlengkapan Jalan Media Informasi

Tempat Naik Turun Penumpang Pos atau Gardu
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Tempat Tunggu Penumpang,
Loket Penjualan Tiket P 99 pang

Pengantar dan penjemput

Sumber: Hasif Pengamatan
Gambar II. 11 Dokumentasi Fasilitas Utama Terminal Kajen

Fasilitas Penunjang

Mushola

Sumber: Hasil Pengamatan

Gambar II. 12 Dokumentasi Fasilitas Penunjang Terminal Kajen
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Fasilitas Umum

Toilet Rumah Makan

Fasilitas Kebersihan Perdagangan/Pertokoan

Fasilitas Perbaikan Ringan Kendaraan Umum

Sumber: Hasif Pengamatan

Gambar II. 13 Dokumentasi Fasilitas Umum Terminal Kajen
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BAB III

KAJIAN PUSTAKA
3.1 Pengertian Teoritis
3.1.1 Pengertian Terminal
Menurut Undang-Undang No. 22 Tahun 2009 Terminal adalah
pangkalan Kendaraan Bermotor Umum yang digunakan untuk mengatur
kedatangan dan keberangkatan, menaikkan dan menurunkan orang
dan/atau barang, serta perpindahan moda angkutan. Kemudian pada PM
No. 24 Tahun 2021 tentang terminal yang memiliki perngertian yang sama
dengan Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2009. Definisi terminal yang
sudah dijelaskan berdasarkan peraturan yang berlaku dapat ditarik
kesimpulan mengenai pengertian terminal secara umum merupakan
prasarana transportasi yang melayani orang beserta dengan barang untuk
melakukan perpindahan moda angkutan dengan sistem yang terkoordinasi
di dalam suatu area yang dilengkapi dengan fasilitas untuk menunjang
pelayanan yang diperlukan oleh pengguna terminal. Sehingga. terminal
menjadi suatu area yang dilengkapi dengan fasilitas baik utama dan

penunjang sesuai dengan tipe pelayanan terminal.

Terminal dapat menjadi awal dan akhir dari tujuan perjalanan.
Pengguna terminal yang berawal untuk menuju tujuannya dengan
mendapatkan moda transportasi yang sesuai dan dapat menjadi akhir dari
tujuan perjalanan yang kemudian dapat dihubungkan dengan moda
angkutan lanjutan. Terminal sendiri dapat diintegrasikan dengan semua
moda angkutan darat dan rel seperti kereta api, ojek, becak, taxi, maupun
angkutan online lainnya. Dengan integrasi yang dapat terhubung dengan
segala moda yang tersedia tersebut semakin mempermudah masyarakat
dalam memenuhi kebutuhan perjalalan mereka. Kondisi saat ini yang
diinginkan masyarakat untuk serba mudah namun tetap murah disesuaikan
dengan kualitas pelayanan yang diberikan. Untuk pelayanann terminal
memiliki tipe dan kelas berdasarkan dengan jenis pelayanan yang

disediakan.
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3.1.2

Pada Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 24 Tahun 2021 tentang
Penyelenggaraan Terminal Penumpang Angkutan Jalan, tipe dan kelas
terminal penumpang menurut peran pelayanannya terdiri dari :

1. Terminal tipe A berfungsi melayani kendaraan umum untuk Angkutan
Antar Kota Antar Provinsi dan/atau Angkutan Lintas Batas Negara,
Angkutan Antar Kota Dalam Provinsi, Angkutan Perkotaan, dan
Angkutan Pedesaan.

2. Terminal tipe B berfungsi melayani kendaraan umum untuk Angkutan
Antar Kota Dalam Provinsi, Angkutan Perkotaan, dan Angkutan
Pedesaan.

3. Terminal tipe C berfungsi melayani kendaraan umum untuk angkutan
perkotaan dan angkutan pedesaan.

Pengertian Optimalisasi

Optimalisasi dari kata dasar optimal yang memiliki arti berdasarkan
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) (ter) baik, tertinggi, paling
menguntungkan. Dengan penambahan meng-optimalkan memiliki arti
menjadi paling baik, dan menjadi paling tinggi sedangkan dengan
penambahan peng-optimalan memiliki arti proses, cara, perbuatan untuk
mengoptimalkan. Sehingga optimalisasi dapat diartikan yakni suatu proses
atau cara dalam rangka memaksimalkan manfaat, fungsi, guna suatu objek

yang akan dituju.

Menurut  (Nurrohman, 2017) Optimalisasi adalah upaya
meningkatkan kinerja pada suatu unit kerja ataupun pribadi yang berkaitan
dengan kepentingan umum, demi tercapainya kepuasan dan keberhasilan
dari penyelenggaraan kegiatan tersebut. Menurut Winardi dalam Bayu
(2017) Optimaslisai adalah ukuran yang menyebabkan tercapainya tujuan
sedangkan jika dipandang dari sudut usaha, Optimalisasi adalah usaha
memaksimalkan kegiatan sehingga mewujudkan keuntungan vyang
diinginkan atau dikehendaki. Dapat disimpulkan bahwa optimalisasi hanya

dapat diwujudkan apabila dalam perwujudannya secara efektif dan efisien.
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3.2 Standar Pelayanan Minimal (SPM) Terminal
Sebagai pedoman dalam penentuan standar pelayanan minimum untuk

fasilitas terminal pada penelitian ini adalah Peraturan Menteri Perhubungan
Nomor 40 Tahun 2015 tentang Standar Pelayanan Minimum Penumpang
Angkutan Jalan. Dengan ketentuan standar pelayanan akan dikaji pada
kondisi saat ini pada Terminal Kajen di Kabupaten Pekalongan. Terminal
Kajen merupakan terminal penumpang dengan tipe B. Sesuai dengan
peraturan Standar pelayanan Terminal penumpang tipe B wajib disediakan
dan dilaksanakan oleh penyelenggara Terminal penumpang angkutan jalan
mencakup sebagai berikut :
1. Pelayanan Keselamatan ;

Lajur pejalan kaki

Fasilitas keselamatan jalan

Jalur evakuasi

Alat pemadam kebakaran

Fasilitas kesehatan

-0 o0 o o

Fasilitas pemeriksa kelaikan kendaraan

Fasilitas perbaikan ringan kendaraan umum

J w

Informasi fasilitas keselamatan

Informasi fasilitas kesehatan

j.  Informasi Fasilitas Pemeriksaan dan perbaikan ringan kendaraan
bermotor
2. Pelayanan Keamanan ;
a. Fasilitas keamanan
b. Media pengaduan gangguan keamanan
c. Petugas keamanan
3. Pelayanan Kehandalan/Keteraturan
Jadwal kedatangan dan keberangkatan kendaraan serta besaran tarif
Jadwal kendaraan umum dalam trayek
Loket penjualan tiket

Kantor penyelenggaraan Terminal

o a0 T o

Petugas operasional Terminal
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4, Pelayanan Kenyamanan
Ruang tunggu
Toilet

Fasilitas ibadah
Ruang terbuka hijau

Rumah makan

~ o a0 g e

Fasilitas dan petugas kebersihan

Tempat isirahat awak kendaraan

J w

Area merokok

Drainase

j. Area yang tersedia internet (hotspot area)
k. Ruang baca (Reading corner)
5. Pelayanan Kemudahan/Keterjangkauan
Letak jalur pemberangkatan
Letak jalur kedatangan
Informasi pelayanan
Informasi angkutan lanjutan
Informasi gangguan perjalanan kendaraan angkutan umum
Tempat penitipan barang

Fasilitas pengisian baterai (charger corner)

S v 0o a0 oo

Tempat naik dan turun penumpang

i. Tempat parkir kendaraan umum dan kendaraan pribadi
6. Pelayanan Kesetaraan

a. Fasilitas penyandang cacat

b. Fasilitas ibu menyusui

3.3 Teknis Operasional Terminal
3.3.1 Tata Letak (Layout) Terminal
Dalam PM No. 24 Tahun 2021 tentang penyelenggaraan terminal
angkutan penumpang dijelaskan bahwa terminal memiliki fasilitas yang
mendukung kegiatan terminal dan terletak di lingkungan kerja terminal.

Sirkulasi baik di daerah pengawasan terminal dan lingkungan kerja terminal
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juga harus diperhatikan, dengan demikian maka dalam pembangunan
terminal, /ayout atau desain terminal yang baik denganmemperhatikan
kelengkapan fasilitas, sirkulasi baik angkutan, orang maupun kendaraan
pribadi sangat diperlukan agar menciptakan pergerakan di dalam terminal

lancar dan terkendali.

Menurut Rita, Achmad Rusli Rita lokasi terminal harus sedemikian
rupa sehingga sesuai dengan tata ruang kota untuk menjamin terciptanya
struktur kota yang baik dan harus sesuai dengan keinginan pengguna untuk

menjamin pemanfaatan terminal tersebut secara optimal.

3.3.2 Pola Pergerakan

Pola pergerakan yang terjadi di dalam terminal meliputi pergerakan
kendaraan dan pergerakan orang. Iskandar, Abubakkar (1996),
menyebutkan dari pola pergerakan tersebut dapat dilihat derajat kedekatan
dari masing- masing fasilitas utama. Sedangkan pada fasilitas pendukung
dengan mengamati pergerakan orang (penumpang).
Pola pergerakan dari masing- masing yang harus diamati adalah sebagai
berikut :

1. Pola pergerakan kendaraan

Pola pergerakan kendaraan di dalam terminal meliputi : pergerakan
angkutan umum serta pergerakan angkutan pribadi.Pergerakan ini
harus dipisahkan secara jelas dengan harapan tidak terjadi konflik

pada pola pergerakan.

a. Pergerakan angkutan umum
Pola pergerakan dimulai ketika kendaraan masuk pintu utama
kemudian masuk ke pelataran parkir selanjutnya ke jalur
keberangkatan. Kemudian melanjutkan pergerakan keluar.

b. Pergerakan kendaraan pribadi
Pola pergerakan dimulai ketika kendaraan masuk pintu utama
kemudian masuk ke pelataran parkir dan keluar melalui pintu

keluar terminal.
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2. Pola pergerakan orang

Pola Pergerakan orang terbagi atas pergerakan orang datang dan

pergerakan orang berangkat .
a. Pergerakan orang datang

Pergerakan orang datang dimulai dari orang turun dari angkutan
umum menuju jalur pejalan kaki untuk pergi ke ruang tunggu
penumpang untuk menunggu angkutan sesuai tujuan atau

menuju area penjemputan.
b. Pergerakan orang berangkat

Pergerakan orang berangkat adalah turun dari kendaraan di
jalur kedatangan selanjutnya menuju gedung terminal untuk
membeli tiket angkutan pada loket yang tersedia. Kemudian
menunggu di ruang tunggu atau langsung menuju jalur

pemberangkatan dan keluar dari terminal.

3.3.32 Pintu Masuk dan Keluar Terminal
Pintu masuk dan pintu keluar merupakan salah satu aspek penting
dari suatu terminal sehingga perlu adanya pembatasan yang jelas
mengenai pintu keluar dan pintu masuk. Hal ini agar tidak terjadi
pergerakan kendaraan yang dapat mengganggu kendaraan lainnya (terjadi
konflik/persilangan). Oleh karena itu pintu masuk dan pintu keluar harus
memperhatikan hal-hal berikut :

1. Pintu terminal harus terpisah secara jelas dan tegas dengan
menggunakan pulau atau melalui jarak.

2. Jarak pintu keluar dan masuk terminal diusahakan memiliki jarak yang
cukup jauh agar apabila terjadi antrian tidak menimbulkan gangguan
arus lalulintas di terminal.

3. Kemacetan di persimpangan harus dihindari juga pada jalan
penghubung ke terminal maka diupayakan untuk tidak terjadi

persilangan kendaraan.
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3.3.4 Peninjauan Kebutuhan Terminal
Dengan berdasarkan buku yang dibuat oleh Ir. Iskandar Abubakar,
MSc dkk (1996) guna mengukur kebutuhan luas fasilitas utama dan fasilitas
penunjang .Dalam hal ini dimensi kendaraan bus sangat mempengaruhi

terhadap kebutuhan luas fasilitas yang dibutuhkan.
1. Jalur kedatangan dan Keberangkatan

Untuk menentukan luas areal pelataran kedatangan dapat digunakan

rumus :

a) Model parkir sejajar 0°

Rumus :
7 x (20x n) mr. 1
(Sumber: menuju lalu lintas dan angkutan jalan yang tertib, 1996)
b) Model parkir posisi 90°
Rumus :
III. 2

9,5x (18 xn)
(Sumber: menuju lalu lintas dan angkutan jalan yang tertib, 1996)
Untuk menentukan luas areal pelataran pemberangkatan dapat
digunakan rumus :
a) Model Parkir dengan posisi miring 45 derajat, dengan
menggunakan rumus luas sebagai berikut :
196 x(28 + [S5x (n—-1)]
III. 3

l(Sumber: menuju lalu lintas dan angkutan jalan yang tertily 1996)
b) Model Parkir dengan posisi miring 60 derajat, dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

22,6 x (25,6 + [4x(n-1)] IIL. 4

(Sumber: menuju lalu lintas dan angkutan jalan yang tertib, 1996)
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c) Model Parkir dengan posisi miring 90 derajat, dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :
27 x (20,6 + [5 x (n - 1)] III. 5
(Sumber: menuju lalu lintas dan angkutan jalan yang tertib, 1996)

2. Kebutuhan Ruang Tunggu Penumpang

Untuk mengukur kebutuhan ruang tunggu bagi calon penumpang
yang menunggu ataupun turun dari angkutan digunakan

pendekatan teori antara lain :

a) Ruang tunggu terdiri atas ruang untuk berdiri, duduk dan berjalan

pada jalur keberangkatan

b) Kebutuhan ruang tunggu penumpang pada jalur keberangkatan
disesuaikan dengan posisi parkir kendaraan pada jalur

keberangkatan dengan rumus sebagai berikut :
1,2 x (0,75 x 70% X n x Ai) III. 6
(Sumber: menuju lalu lintas dan angkutan jalan yang tertib, 1996)
3. Kantor

Kebutuhan akan ruang kantor hendaknya disesuaikan dengan
banyaknya personil (pegawai) tersebut baik dari DLLAJ, Polisi, Dinas

Terminal dan lainnya.

Ukuran yang digunakan adalah :

(a) Ruang kepala terminal 25 m?;

(b) Ruang rapat per-orang 2 m?;

(c) Ruang operasional per-orang 6 m?

(d) Ruang toilet dan kamar mandi 2,67 m%

(e) Ruang servis dan sirkulasi 20 % dari luas kantor

(Sumber: menuju lalu lintas dan angkutan jalan yang tertib,1996)
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4. Musholla

Kebutuhan luas musholla adalah ditentukan dari jumlah fasilitas

jalur keberangkatan (n) yang ada yaitu :

a) n < 5, kebutuhannya 17,5 m?;
b) 6 <n < 9, kebutuhannnya 35 m%
c) 10 < n < 14, kebutuhnannya 52,5 m%
d) 15 < n < 19, kebutuhannya 70 m?;
e) n > 20, kebutuhannya 87,5 m?
(Sumber: menuju lalu lintas dan angkutan jalan yang tertib,1996)

5. Kamar kecil ( 7oifet)

Luas kebutuhan kamar kecil/toilet ditentukan berdasarkan rumus
berikut :

Luas = 80% x Luas Mushola III. 7
(Sumber: menuju lalu lintas dan angkutan jalan yang tertib,1996)

6. Kios
Luas kios yang diperlukan dapat dihitung dengan :

Luas = 40% x Luas Ruang Tunggu Penumpang III. 8
(Sumber: menuju lalu lintas dan angkutan jalan yang tertib,1996)

3.3.5 Teori Importance Performance Analysis (IPA)

Metode Importance Performance Analysis (IPA) pertama kali
diperkenalkan oleh Martilla dan James (1986) dengan tujuan untuk
mengukur hubungan antara persepsi konsumen dan prioritas peningkatan
kualitas produk/jasa yang dikenal pula sebagai quadrant analysis.
Importance Performance Analysis digunakan untuk memetakan hubungan
antara kepentingan dengan kinerja dari masing-masing atribut yang
ditawarkan dan kesenjangan antara kinerja dengan harapan dari atribut-
atribut tersebut.
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Importance Performance Analysis (IPA) mempunyai fungsi utama
untuk menampilkan informasi tentang faktor-faktor pelayanan yang
menurut konsumen sangat mempengaruhi kepuasan dan loyalitasnya, dan
faktor-faktor pelayanan yang menurut konsumen perlu diperbaiki karena
pada saat ini belum memuaskan.

Dalam Importance performance analysis (Analisis Kepentingan
Kinerja) ada 2 perhitungan dalam mencari gap analysis, yaitu:

1. Dalam metode ini pengukuran tingkat kesesuaian untuk mengetahui
seberapa besar pelanggan/konsumen merasa puas terhadap kinerja
perusahaan, dan seberapa pihak penyedia jasa memahami apa yang
diinginkan pelanggan terhadap jasa yang mereka berikan. Tingkat
kesesuaian adalah hasil perbandingan skor persepsi dengan skor yang
diharapkan. Tingkat kesesuaian inilah yang akan menentukan urutan
prioritas pelayanan yang diberikan oleh perusahaan tersebut mulai dari
urutan yang sangat sesuai dengan tidak sesuai.

Terdapat dua hal yang dapat terjadi dalam tingkat kesesuaian :

a. Apabila kinerja (persepsi) di bawah harapan maka pelanggan akan
kecewa dan tidak puas (Supranto 2006).

b. Apabila kinerja (persepsi) sesuai dengan harapan maka pelanggan
akan puas, sedangkan bila kinerja melebihi harapan maka pelanggan
akan sangat puas (Supranto 2006) Kriteria penilaian tingkat

kesesuaian pelanggan:

= 20 - 40 % Kepuasan Rendah

= 41 — 79 % Kepuasan Sedang/Cukup
« 80 — 100 % Kepuasan Tinggi

Rumus yang digunakan untuk menghitung tingkat kesesuaian

adalah :

2Xi

=yt
Tki LY 100%

IIL. 9
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Keterangan:

Tki = Tingkat kesesuaian responden
2Xi = Skor penilaian kinerja

2Yi = Skor penilaian kepentingan

Analisis kesesuaian dilakukan dengan menghitung tingkat
kesesuaian terlebih dahulu, lalu menghitung nilai rata-rata harapan
dan persepsi untuk masing-masing pernyataan (faktor). Faktor-
faktor tersebut diperingkatkan kemudian dikelompokkan menjadi

empat bagian kuadran dalam diagram kartesius.

2. Diagram Cartecius
Diagram cartecius merupakan suatu bangun dibagi atas empat
bagian yang dibatasi oleh dua buah garis yang berpotongan tegak lurus
pada titik (X, Y) dimana X merupakan rata-rata tingkat pelaksanaan atau
kepuasan pelanggan seluruh faktor atau atribut dan Y adalah rata-rata
dari skor rata-rata tingkat kepentingan atau harapan seluruh faktor yang
mempengaruhi kepuasan pelanggan. Diagram cartecius terbagi menjadi

empat kuadran.

Langkah pertama untuk analisis kuadran dalam diagram cartecius
adalah menghitung rata-rata penilaian kepentingan/harapan dan kinerja

untuk setiap atribut/pernyataan dengan rumus:

X= By xi

n

Y= Zei=y0 vi

II1. 10
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Keterangan:
X = nilai rata-rata tingkat penilaian kinerja atribut ke-i

Y = nilai rata-rata tingkat penilaian kepentingan atribut ke i

n = Jumlah responden

Langkah selanjutnya adalah menghitung rata-rata tingkat
kepentingan/harapan dan kinerja untuk keseluruhan atribut/pernyataan

dengan rumus :

X =sum &
Vo= =y v
III. 11
Keterangan :

X = Skor total rata-rata tingkat penilaian kinerja atribut ke-i ¥ = Skor total
rata-rata tingkat penilaian kepentingan atribut ke-i n = Jumlah

responden

Nilai)? ini memotong tegak lurus pada sumbu horisontal, yakni

sumbu yang mencerminkan atribut/pernyataan kinerja (X) sedangkan

nilai ?memotong tegak lurus pada sumbu vertikal, yakni sumbu yang
mencerminkan  atribut/pernyataan  kepentingan/harapan, setelah
diperoleh bobot kinerja dan kepentingan atribut/pernyataan serta nilai
rata-rata kinerja dan kepentingan atribut/pernyataan, kemudian nilai-
nilai tersebut diplotkan ke dalam diagram cartecius seperti yang
ditunjukkan pada Gambar III.1 berikut.
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il

Kuadran |
(Prioritas
Utama )

Kuadran | |
(Pertahankan Prestasi)

Kuadran | 1l Kuadran| ¥
(Prioritas Rendah) (Berlebihan )

Tingkat Kepentingan (Y)

v

X
Tingkat Kinerja (X)

Sumber: Philip Kotler
Gambar III. 1 Diagram Cartecius

Diagram ini terdiri atas empat kuadran:

a. Kuadran I (Prioritas Utama)

Kuadran ini memuat atribut-atribut/pernyataan yang dianggap
penting oleh pengunjung tetapi pada kenyataannya atribut-atribut/
pernyataan tersebut belum sesuai dengan harapan pelanggan.
Tingkat kinerja dari atribut/pernyataan tersebut lebih rendah
daripada tingkat harapan pelanggan terhadap atribut/pernyataan
tersebut. Atribut-atribut/pernyataan yang terdapat dalam kuadran ini
harus lebih ditingkatkan lagi kinerjanya agar dapat memuaskan
pelanggan.

b. Kuadran II (Pertahanan Prestasi)

Atribut-atribut/pernyataan ini memiliki tingkat harapan dan
kinerja yang tinggi. Hal ini menunjukan bahwa atribut/pernyataan
tersebut penting dan memiliki kinerja yang tinggi. Dan wajib
dipertahankan untuk waktu selanjutnya karena dianggap sangat
penting/diharapkan dan hasilnya sangat memuaskan.

c. Kuadran III (Prioritas Rendah)

Atribut/pernyataan yang terdapat dalam kuadran ini dianggap

kurang penting oleh pelanggan dan pada kenyataannya kinerjanya

tidak terlalu istimewa/biasa saja. Maksudnya  atribut-
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atribut/pernyataan yang terdapat dalam kuadran ini memiliki tingkat
kepentingan/harapan yang rendah dan kinerjanya juga dinilai
kurang baik oleh pelanggan. Perbaikan terhadap atribut/pernyataan
yang masuk dalam kuadran ini perlu dipertimbangkan kembali
dengan melihat atribut/pernyataan yang mempunyai pengaruh
terhadap manfaat yang dirasakan oleh pelanggan itu besar atau kecil
dan juga untuk mencegah atribut/pernyataan tersebut bergeser ke
kuadran I

Kuadran 1V (Berlebihan)

Kuadran ini atribut-atribut/pernyataan ini memiliki tingkat
harapan rendah menurut pelanggan akan tetapi memiliki kinerja
yang baik, sehingga dianggap berlebihan oleh pelanggan. Hal ini
menunjukan bahwa atribut/pernyataan yang mempengaruhi
kepuasan pelanggan dinilai berlebihan dalam pelaksanaannya, hal ini
dikarenakan pelanggan menganggap tidak terlalu penting/kurang
diharapkan terhadap adanya atribut/pernyataan tersebut, akan
tetapi pelaksanaanya dilakukan dengan baik sekali.
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BAB IV

METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Alur Penelitian

Sebelum menuju ketahapan analisis, maka perlu dilakukan desain

proses penelitian untuk mengetahui secara jelas tahap kerja dalam penelitian.

Berikut ini adalah penggambaran tahap penelitian mulai tahap masukan,

proses dan tahap keluarnya:

4.1.1 Tahap Pertama : Pengumpulan Data

4.1.2

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan data yang diperlukan guna
mempermudah penelitian. Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah
data primer dan data sekunder. Data pelengkap diperoleh dari instansi dan
lembaga terkait, dan tujuannya untuk memahami keadaan umum lapangan
penelitian dan fakta-fakta yang terkait dengan permasalahan yang terjadi.
Data bantu yang diperoleh adalah data desain /ayout Terminal Kajen dan
data trayek Kabupaten Pekalongan yang beroperasi di Terminal Kajen. Data
primer adalah data yang diperoleh melalui penyelidikan di daerah-daerah
yang berhubungan langsung dengan tujuan penelitian. Data diperoleh

dengan melakukan survei inventaris terminal.

Tahap Kedua : Analisis Evaluasi Fasilitas Terminal Dan Sirkulasi
Pergerakan

Sebelum menganalisis diperlukan menganalisis evaluasi fasilitas dan
sirkulasi pergerakan pada kondisi saat ini melalui penelitian dan tinjauan
persyaratan terminal. Dari segi legalitas, membandingkan kondisi operasi
terminal eksisting dengan dasar hukum eksisting untuk mengukur
kebutuhan kawasan fasilitas utama dan fasilitas pendukung, dan

mendapatkan kesimpulan perbandingan.
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4.1.3 Tahap Ketiga: Usulan Fasilitas dan Sirkulasi Pergerakan

Dilakukan Untuk Mengoptimalkan Kinerja Terminal Tipe B Kajen

Pada tahapan ini dilakukan usulan fasilitas dan sirkulasi pergerakan

kendaraan guna pengoptimalkan kinerja Terminal Kajen di Kabupaten

Pekalongan. Usulan didapat setelah dilakukan evaluasi baik fasilitas dan

sirkulasi terhadap kondisi eksisting terminal agar penggunaan terminal dapat

efektif dan efisien sesuai fungsinya.

4.2 Bagan Alir

Penyusunan Penelitian Optimalisasi Terminal Tipe B Kajen di

Kabupaten Pekalongan dilakukan dengan mengacu pada pedoman-pedoman

yang telah tentukan. Bagan Alir penyusunan sebagaimana ditunjukkan dalam

Gambar berikut ini :

+

PENGUMPULAN DATA

DATA SEKUNDER :

1. Data Trayek Angliten
Kshupusten P ks gant

2. Data Irwertaris s Termingd

3. Dt Layout Tesmined

DATA PRIMER :
1. Sikuiesi Angkutan U
dion Kerelarmar Pitusck
2. Data Minerja Cperasioned
Terming

IDENTIFIKAST MASALAH
TERMINAL KAJEN:

L Dan Konchs
Fasilitas Temnina

2. Pengshuen Srkuiss
Iergpaiien Urnuen dny
Kenchariaen Priback

y

+

ANALISES DAN PEMECAHAN MASALAH
1 fneisi Peshandingan Kondsi Bistng
dengan P Tesmingl Penurmsny

2 hnalss Metode P4 Inportmce
Performance Analysis)
3 fnelss Srkesi o Teming Kajn

+

REKOMENDAST PEN ATAAN DAN
SIRKULAST KENDARAAN :

1 Dessin Upoot Termingd
2. Srkubsmi fgkutan Urnu den
Kerdsman Pribudi

+

Sumber: Hasil Analisis

Gambar IV. 1 Bagan Alir Penelitian
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4.3 Metode Pengumpulan Data

4.3.1 Pengumpulan Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh dari hasil survei di

lapangan langsung yang berkaitan dengan tujuan penelitian. Data primer

ini digunakan untuk menganalisis permasalahan yang terjadi di Terminal

Kajen. Pengumpulan data menggunakan metode survei yaitu :

1.

Survei Inventarisasi Terminal adalah survei yang dilakukan untuk
mengetahui kondisi eksisting suatu terminal yang akan dijadikan bahan
kajian, meliputi keadaan fasilitas serta sarana dan prasarana terminal
dan survei wawancara responden adalah survei yang dilakukan untuk
mengetahui kebutuhan fasilitas yang diharapkan masyarakat. Hasil
data yang diperoleh kemudian digunakan untuk melakukan tahapan
penelitian selanjutnya dengan membandingkan kondisi eksisting
tersebut terhadap standar ketentuan yang telah diatur oleh peraturan-
peraturan maupun undang-undang yang telah.

Maksud dilakukannya survei Inventarisasi Terminal dan wawancara
responden yakni untuk mendapatkan gambaran tentang keadaan suatu

terminal yang meliputi:
a. Desain Layout Terminal

b. Inventarisasi fasilitas terminal, meliputi fasilitas utama, fasilitas
penunjang, dan fasilitas umum.

c. Sirkulasi pergerakan yang terjadi di dalam dan sekitar Terminal
meliputi pergerakan kendaraan Angkutan Umum dan Kendaraan
Pribadi.

d. Harapan yang pengguna terminal inginkan.

Survei inventarisasi terminal mempunyai tujuan untuk mengetahui

kondisi terminal sesungguhnya dengan membandingkan keadaan

eksisting terhadap rancangan bangun terminal yang diperoleh dari data
sekunder yang ada serta mengamati sirkulasi pergerakan di dalam
terminal serta mengamati tingkat kedisiplinan dan ketertiban terhadap

peraturan dan ketentuan yang berlaku. Adapun target data yang akan
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dikumpulkan yakni:

a. Kondisi eksisting bangunan-bangunan terminal dan fasilitas-
fasilitasnya.
b. Sirkulasi pergerakan di dalam dan disekitar terminal, yangmeliputi
pergerakan kendaraan angkutan dan orang.
¢. Jawaban dari pengguna yang kemudian dikonversikan menjadinilai.
2. Persiapan Survei
Dalam melakukan survei inventarisasi terminal, hal-hal yang perlu
dipersiapkan antara lain:
a. Perlengkapan dan peralatan survei
1) Clip Board
2) Form Wawancara
3) Meteran
4) Walking measure
5) Alat Tulis
b. Lokasi Survei
Lokasi kajian berada di dalam daerah kewenangan Terminal Tipe B
Kajen di Kabupaten Pekalongan.
c. Tenaga Pelaksana
Tenaga pelaksana survei inventarisasi adalah bidang Angkutan
Umum Tim PKL Kabupaten Pekalongan Tahun 2022.

4.4 Teknik Analisa Data
4.4.1 Analisis Kondisi Fasilitas Eksisting Terminal Kajen
Analisis kondisi fasilitas eksisting di Terminal Kajen diperoleh data—
data wilayah studi terkait dengan kondisi prasarana terminal, data tersebut
akan dibandingkan dengan Standar Pelayanan Minimum (SPM).
4.4.2 Analisis Sirkulasi Terminal Kajen
Pada analisis sirkulasi ini akan membahas keadaan sirkulasi Terminal
Kajen dan memberikan usulan desain sirkulasi baru dengan memisahkan
sirkulasi bus, angkutan pedesaan dan kendaraan pribadi agar sirkulasi

terminal dapat teratur.
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BAB V

ANALISIS DAN PEMECAHAN MASALAH

5.1 Analisis Kondisi Eksisting Terminal Kajen

5.1.1 Identifikasi Kondisi Fasilitas Terminal

Terminal Kajen terletak di Jalan. Diponegoro, Kecamatan Kajen
Kabupaten Pekalongan, Provinsi Jawa Tengah. Dengan luas 13.670 m2.
Dioperasikan sejak tahun 2004 dengan awalnya Terminal Bertipe C, akan
tetapi dengan fungsi sebagai terminal transit dan terminal lintas maka
Terminal Kajen dialih fungsikan sebagai Terminal Bertipe B. Sesuai Undang
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah, maka sejak
Januari 2017 operasional tenaga kerja maupun sarana dan prasarana
Terminal Tipe B dialihkan dari Kabupaten/Kota ke Provinsi.

Sebagai salah satu pusat pergerakan transportasi yang masih kurang
optimal dalam segi pelayanan dan fasilitas, fasilitas yang kurang optimal
seperti jalan yang berlubang pada jalur masuk terminal dan pengaturan
arus kendaraan yang kurang teratur. Beberapa permasalahan tersebut
mengakibatkan terminal menjadi sepi dan operator angkutan umum lebih
memilih untuk tidak memasuki kawasan terminal Berikut Layout Terminal

Kajen :

Sumber: Hasil Analisis
Gambar V. 1 Lay Out Eksisting Terminal Kajen Pekalongan

38




Identifikasi fasilitas Terminal dinilai dari ketersediaan fasilitas,

kondisi fasilitas, dan pemanfaatan fasilitasnya. Untuk menunjang

operasional. Fasilitas yang tersedia saat ini akan dibandingkan dengan
standar pelayanan minimal (SPM) pada PM 40 Tahun 2014. Berikut fasilitas

utama yang tersedia pada kondisi eksisting terminal saat ini terbagi atas :
1. Jalur Keberangkatan

Fasilitas jalur keberangkatan pada Terminal Kajen memiliki 2 Jalur yang

dilalui oleh semua kendaraan angkutan umum.

Sumber: Hasil Pengamatan
Gambar V. 2 Jalur Keberangkatan Terminal Kajen
2. Jalur Kedatangan
Fasilitas jalur kedatangan di Terminal Kajen memiliki 2 jalur yang

dilalui oleh Angkutan Umum maupun Kendaraan Pribadi.

Sumber: Hasil Pengamatan

Gambar V. 3 Jalur Kedatangan Terminal Kajen
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Sumber: Hasil Pengamatan
Gambar V. 4 Jalur Kedatangan Terminal Kajen
3. Ruang Tunggu Penumpang
Fasilitas ruang tunggu penumpang di terminal kajen bersifat ruangan
tunggu terbuka dan tersedia beberapa bangku serta meja guna

kenyamanan para penumpang.

Sumber: Hasil Pengamatan

Gambar V. 5 Fasilitas Ruang Tunggu Penumpang Terminal Kajen
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4, Tempat Naik Turun Penumpang

Area naik turun penumpang berada di sebelah dengan bangunan utama
terminal.

Sumber: Hasil Pengamatan
Gambar V. 6 Area naik turun penumpang di Terminal Kajen
5. Tempat Parkir Kendaraan
Fasilitas parkir di Terminal Kajen pada kondisi eksisting tidak tertata
dengan rapi, di karenakan untuk angkutan umum dan kendaraan

pribadi masih di temukan parkir tidak sesuai dengan tempatnya.

Sumber: Hasif Pengamatan
Gambar V. 7 Fasilitas Parkir Terminal Kajen
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6. Perlengkapan Jalan
Fasilitas yang melengkapi jalan atau jalur yang ada di Terminal Kajen
berupa lampu penerangan, water barrier, kerucut lalu lintas dan rambu

lalu lintas.

Sumber: Hasif Pengamatan

Gambar V. 8 Fasilitas Perlengkapan Jalan di Terminal Kajen

7. Media Informasi
Fasilitas media informasi di Terminal Kajen ini masih bersifat

konvesional. Berbentuk seperti sepanduk dan papan pengumuman.

Sumber: Hasil Pengamatan

Gambar V. 9 Fasilitas Media Informasi
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8. Kantor Terminal
Bangunan terminal merupakan fasilitas utama di terminal. Kantor
terminal menjadi tempat pegawai dan petugas dalam melakukan

kegiatan pekerjaan.

Sumber: Hasil Pengamatan
Gambar V. 10 Bangunan Kantor Terminal Kajen
9. Loket Penjulan Tiket
Penjualan tiket yang tersedia pada Termina Kajen terdiri beberapa Po

Bus.

Sumber: Hasif Pengamatan
Gambar V. 11 Bangunan Kantor Terminal Kajen
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Dari penjelasan terkait fasilitas utama disimpulkan ada fasilitas yang
belum tersedia di Terminal Kajen yaitu pengelolaan lingkungan hidup.

Identifikasi selanjutnya adalah fasilitas penunjang yang tersedia di
Terminal Kajen. Fasilitas ini yang akan menunjang fungsii fasilitas utama
dan kinerja pelayanan terminal. Berikut fasilitas penunjang di Terminal
Kajen :
1. Fasilitas Peribadatan

Fasilitas peribadatan yang tersedia di Terminal Kajen yaitu berupa

mushola/rumah ibadah umat agama islam.

Sumber: Hasil Pengamatan
Gambar V. 12 Fasilitas Peribadatan

Berdasarkan identifikasi di Terminal Kajen, berikut beberapa fasilitas umum
yang tersedia :
1. Fasilitas Toilet

Fasilitas toilet yang tersedia di Terminal Kajen sudah tersedia akan

tetapi kurang terawat.

Sumber: Hasi/ Pengamatan
Gambar V. 13 Fasilitas 7oifet




2. Fasilitas Kebersihan
Fasilitas yang tersedia berupa tempat sampah, tempat cuci tangan dan

perabot kebersihan seperti sapu dan lainya.

Sumber: Hasil Pengamatan

Gambar V. 14 Fasilitas Kebersihan

3. Rumah Makan
Pada Terminal Kajen terdapat beberapa kios atau pertokoan rumah

makan untuk menunjang kepeluan makanan penumpang dan pekerja

di terminal.

Sumber: Hasil Pengamatan
Gambar V. 15 Rumah Makan di Terminal Kajen
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4, Pertokoan/Kios
Pada Terminal Kajen juga terdapat beberapa kios yang telah di
sediakan, akan tetapi fungsi dari kios tersebut tidak di fungsikan secara
optimal dikarenakan hanya beberpa kios saja yang beroperasi.

Sumber: Hasil Pengamatan
Gambar V. 16 Pertokoan/Kios di Terminal Kajen

5. Fasilitas Perbaikan Ringan Kendaraan Umum
Fasilitas perbaikan ringan sekala micro juga tersedia di Terminal Kajen
dan pada terminal juga beberapa kendaraan angkutan umum

melakukan perawatan/Ramp Check.

Sumber: Hasil Pengamatan

Gambar V. 17 Fasilitas Perbaikan Ringan Kendaraan Umum di
Terminal Kajen

5.1.2 Identifikasi Sirkulasi Kondisi Eksisting Terminal Kajen
Sirkulasi merupakan pola pergerakan yang muncul dari kegiatan di
dalam terminal dimulai dari pintu masuk terminal, pergerakan dalam
terminal sampai dengan pintu keluar dari terminal. Sirkulasi ini perlu

dilakukan pengaturan yang optimal supaya tidak menimbulkan masalah
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atau hambatan antara angkutan umum dan kendaraan pribadi di dalam
terminal. Sirkulasi juga diharapkan dapat menunjang kinerja pelayanan

terminal.

Berdasarkan hasil survey dan pengamatan yang telah dilaksanakan,
pergerakan di dalam Terminal Kajen kondisi eksisting pada saat kurang
optimal disebabkan oleh sirkulasi yang tidak tertata dengan baik,
bercampurnya sirkulasi antara angkutan umum dan kendaraan pribadi
serta penataan fasilitas parkir yang mengakibatkan kendaraan di dalam
terminal parkir disembarang tempat mengakibatkan antrian/tundaan. Maka
perlunya pengaturan sirkulasi lebih baik agar tidak terjadinya konflik anatra

angkutan umum dan kendaraan pribadi.

Pada Gambar V.19 Layout Sirkulasi Terminal Kajen Kondisi £ksisting.
Dapat kita lihat 3 sikulasi melakukan pergerakan di dalam Terminal Kajen
yang banyak melakukan pergerakan di depan bangunan utama terminal
yang mengakibatkan antrian dan tundaan bahkan faktor keselamatan
lainnya. Terutama pada sirkulasi angkot/angdes yang masuk ke terminal
dengan menggunakan jalur yang sama dengan pintu masuk/keluarnya
kendaraan pribadi dan terdapat 3 titik konflik antara angkutan umum dan

kendaraan pribadi.

Hal ini mengakibatkan pergerakan di terminal kurang efektif
dikarenakan kurangnya penataan dalam sirkulasi yang mengakibatkan
fungsi terminal kurang optimal dan menurunkan minat bagi operator
angkutan umum bahkan kendaraan pribadi untuk memasuki Terminal

Kajen.
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5.2 Analisis Fasilitas Berdasarkan SPM Terminal

5.2.1 Evaluasi Fasilitas Utama Terminal Kajen

Tabel V. 1 Analisis Fasilitas Utama Terminal Kajen

e Keterangan Kondisi
Res Fasilitas Utama Ada | Tidak | Baik | Buruk
1. Jalur Keberangkatan v v
2. Jalur Kedatangan v v
3 Ruang Tunggu penumpang, v v
pengantar, dan/atau penjemput
4. Tempat naik turun penumpang 7 v
5. Tempat parkir kendaraan 7 v
6 Fasilitas Pengelolaan Lingkungan p " 0
Hidup
7. Perlengkapan jalan v v
8. Media Informasi v - -
9. Kantor penyelengara Terminal v v
10. Loket Penjualan tiket v v
11. Pelayanan pengguna terminal dari Y ) )
pengusaha bus (Customer service)
12. | Outlet pembelian tiket secara online v - -
Jalur pejalan kaki yang ramah
13. | terhadap orangg dengan kebutuhan v - -
khusus
14. Tempat berkumpul darurat v - -
Sumber: Hasil Analfsis

Berdasarkan identifikasi fasilitas utama menggunakan

Menteri No. 24 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan

Peraturan

Terminal

Penumpang Angkutan Jalan. Terminal Kajen terdapat 6 fasilitas utama

yang tidak tersedia dari 14 fasilitas utama, sehingga diperoleh persentase

fasilitas utama yang tersedia sebesar 57%, sedangkan fasilitas utama yang
tidak tersedia sebesar 43%. Pada Terminal Kajen tidak terdapat fasilitas

utama yang meliputi :

1. Fasilitas pengelola lingkungan hidup

Pada Terminal Kajen hanya tersedia fasilitas kebersihan seperti tempat

sampah dan gerobak sampah untuk melakukan pengolahan sampah

tersendiri Terminal Kajen belum memiliki pengolahan sampah secara

khusus.
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Media informasi

Pada Terminal Kajen untuk mendapatkan informasi mengenai fasilitas
seperti, jadwal keberangkatan, kedatangan angkutan umum dan
informasi terkait perkembangan transportasi belum tersedia di
Terminal Kajen guna memudahkan calon penumpang untuk
mengakses terminal.

Pelayanan pengguna terminal dari pengusaha bus (Costumer service)
Pada Terminal Kajen fasilitas ini belum tersediakan oleh pihak bus
teruntuk pelanggan/calon penumpang.

Outlet pembelian tiket secara Onfine

Pelayanan ini dapat digabungkan dengan loket penjualan tiket via
Offline untuk memudahkan calon penumpang dalam bertransaksi.
Jalur pejalan kaki yang ramah terhadap orang dengan kebutuhan
khusus

Fasilitas ini belum tersedia di Terminal Kajen guna memudahkan calon
penumpang untuk orang dengan kebutuhan khusus serta belum
tersedia juga zebra cross untuk penyeberangan pejalan kaki di dalam
terminal.

Tempat berkumpul darurat

Pada Terminal Kajen tidak tersedia fasilitas untuk membantu pengguna
terminal dalam menyelamatkan diri apabila terjadi seperti bencana

yang diakibatkan oleh manusia maupun diakibatkan oleh alam.

5.2.2 Evaluasi Fasilitas Penunjang Terminal Kajen

Tabel V. 2 Analisis Fasilitas Penunjang Terminal Kajen

. . Keterangan Kondisi
No. Fasilitas Penunjang Ada | Tidak | Baik Buruk
1 Fasilitas penyandang disabilatas v § B
" | dan ibu hamil atau menyusui

2. | Pos kesehatan v - -
3. | Fasilitas kesehatan v - -
4. | Fasilitas peribadatan 7] 7]

5. | Pos polisi v - -
6. | Alat pemadam kebakaran v - -

Sumber: Hasil Analisis
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Berdasarkan identifikasi fasilitas Penunjang menggunakan Peraturan

Menteri No. 24 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Terminal

Penumpang Angkutan Jalan. Terminal Kajen terdapat 5 fasilitas penunjang

yang tidak tersedia dari 6 fasilitas penunjang, sehingga diperoleh

persentase fasilitas penunjang yang tersedia sebesar 17%, sedangkan

fasilitas penunjang yang tidak tersedia sebesar 83%. Pada Terminal Kajen

tidak terdapat fasilitas penunjang yang meliputi :

1.

Fasilitas penyandang disabilitas dan ibu hamil atau menyusui

Pada Terminal Kajen tidak tersedia fasilitas untuk penyandang disabilitas
untuk mengakses terminal dengan mudah dan tidak tersedia juga
fasilitas/ruangan bagi ibu hamil/menyusui.

Pos kesehatan

Pada Terminal Kajen tidak tersedia pos kesehatan untuk menunjang
faktor keselamatan bagi pengguna terminal.

Fasilitas kesehatan

Pada Terminal Kajen tidak terdapat fasilitas Kesehatan untuk
memberikan pertolongan pertama kepada pengguna terminal apabila
terjadi kecelakaan.

Pos polisi

Pada Terminal Kajen tidak tersedia pos polisi hanya tersedia pos jaga
bagi petugas terminal.

Alat pemadam kebakaran

Pada Terminal Kajen tidak tersedia alat pemadaman api atau Pereda

kebakaran apabila terjadinya kebakaran di dalam terminal

5.2.3 Evaluasi Fasilitas Umum Terminal Kajen

Tabel V. 3 Analisis Fasilitas Umum Terminal Kajen

Keberadaan Kondisi
No Fasilitas Umum Tidak Baik Buruk
Ada
Ada
1 | Toilet v v
2 | Rumah Makan v v
3 | Fasilitas telekomunikasi v
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Keberadaan Kondisi
No Fasilitas Umum Tidak Baik Buruk
Ada
Ada
4 | Tempat isitirahat awak kendaraan v
5 Fasilitas pereduksi pencemaran v
" | udara dan kebisingan
g Fasilitas pemantauan kualitas o o
udara dan gas buang
7 | Fasilitas kebersihan v v
B Fasilitas perbaikan ringan =
kendaraan umum
9 | Fasilitas perdagangan, pertokoan v
10 | Fasilitan penginapan v
11 | Area merokok &
5 Fasilitas anjungan tunai mandiri %
(ATM)
T Fasilitas pengantar barang (trolley P
dan tenaga angkuta)
Y Fasilitas telekomunikasi dan/atau o
area dengan jaringan internet
15 | Ruang anak-anak v
16 | Media pengaduan layanan v v

Sumber: Hasil Analisis

Berdasarkan identifikasi fasilitas umum menggunakan Peraturan
Menteri No. 24 Tahun 2021 tentang Penyelenggaraan Terminal
Penumpang Angkutan Jalan. Terminal Kajen terdapat 10 fasilitas umum
yang tidak tersedia dari 16 fasilitas umum, sehingga diperoleh persentase

fasilitas umum yang tersedia sebesar 38%, sedangkan fasilitas umum yang

52




tidak tersedia sebesar 62%. Pada Terminal Kajen tidak terdapat fasilitas

umum yang meliputi :

1. Fasilitas Telekomunikasi
Sebagai fasilitas yang diperuntukkan memudahkan pengguna terminal
dalam mengakses komunikasi baik berupa telepon kabel maupun
telepon seluler. Hal ini belum tersedia di Terminal Kajen sebagai bentuk
pelayanan bantuan kepada pengguna terminal apabila membutuhkan
dalam kondisi darurat.

2. Tempat istirahat awak kendaraan
Tempat istirahat awak kendaraan secara khusus seperti ruangan untuk
beristirahat perlu dibutuhkan. Sebagai bentuk fasilitas untuk
memberikan istirahat kepada awak kendaraan sebelum melanjutkan
perjalanan. Fasilitas ini dapat diusulkan dalam bentuk penambahan
ruang khusus istirahat awak kendaraan.

3. Fasilitas pereduksi pencemaran udara dan kebisingan
Fasilitas ini belum tersedia di Terminal Kajen untuk kebutuhan
lingkungan sekitar terminal.

4. Fasilitas Penginapan
Fasilitas ini belum tersedia di Terminal Kajen untuk memfasilitasi
pengguna terminal yang membutuhkan waktu lebih untuk melanjutkan
perjalanannya sehingga diperlukan tempat untuk menginap di Terminal.

5. Area Merokok
Terminal Kajen tidak tersedia fasilitas untuk area merokok, disebabkan
Terminal Kajen bersifat terbuka. Hal ini mengakibatkan bagi pengguna
terminal yang tidak merokok merasa sangat terganggu.

6. Fasilitas Anjungan Tunai Mandiri (ATM)
Terminal Kajen tidak tersedia fasilitas anjungan tunai mandiri (ATM)
membuat penumpang tidak dapat mengambil uang untuk melakukan
transaksi pembelian tiket dengan mudah.

7. Fasilitas Pengantar Barang ( 7rofley dan tenaga angkut )
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Terminal Kajen tidak tersedia fro/fey maupun pengantar barang yang

membuat pengguna terminal mengalami kesulitan saat membawa

barang bawaan.

8. Fasilitas Telekomunikasi dan area dengan jaringan internet

Terminal Kajen tidak tersedia fasilitas telekomunikasi maupun area

jaringan internet, untuk itu pihak terminal perlu meningkatkan fasilitas

internet untuk kebutuhan pengguna terminal.

9. Ruang anak-anak

Fasilitas ini di khususkan untuk menyediakan tempat khusus bagi anak-

anak.

5.2.4 Analisis Jenis Pelayanan Terminal Kajen

Tabel V. 4 Analisis Jenis Pelayanan Terminal Kajen

KETERANGAN
NO JENIS PELAYANAN TERMINAL TIPE B TIDAK
ADA
ADA
KESELAMATAN
1 Lajur pejalan kaki v
2 Fasilitas keselamatan jalan v
3 Jalur evakuasi v
4 Alat pemadam kebakaran v
5 Pos, fasilitas dan petugas kesehatan v
6 Pos, fasilitas dan petugas pemeriksa kelaikan kendaraan umum v
7 Fasilitas perbaikan ringan kendaraan umum v
8 Informasi fasilitas keselamatan v
9 Informasi fasilitas kesehatan v
10 Informasi fasilitas pemeriksaan dan perbaikan ringan kendaraan 7
bermotor
KEAMANAN
1 Failitas keamanan v
2 Media pengaduan gangguan keamanan v
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KETERANGAN

NO JENIS PELAYANAN TERMINAL TIPE B TIDAK
ADA
ADA
3 Petugas keamanan v
KEHANDALAN /KETERATURAN
Jadwal kedatangan dan keberangkatan kendaraan serta
1 besaran tarif kendaraan bermotor umum beserta realisasi v
jadwal secara tertulis
Jadwal kendaraan umum dalam trayek lanjutan dan kendaraan
2 umum tidak dalam trayek lanjutan beserta realisasi jadwal v
secara tertulis
3 Loket penjualan tiket v
4 Kantor penyelenggaraan terminal, ruang kendali dan v
manajemen sistem informasi terminal
5 Petugas operasional terminal v
KENYAMANAN
1 Ruang tunggu v
2 Toilet v
3 Fasilitas peribadatan/Mushola v
4 Ruang terbuka hijau v
5 Rumah makan v
6 Fasilitas dan petugas kebersihan v
7 Tempat istirahat awak kendaraan v
8 Area merokok (Smoking Area) v
9 Drainase v
10 Lampu penerangan ruangan v
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KETERANGAN
NO JENIS PELAYANAN TERMINAL TIPE B TIDAK
ADA
ADA
KEMUDAHAN /KETERJANGKAUAN
1 Letak jalur keberangkatan v
2 Letak jalur kedatangan v
3 Informasi pelayanan v
4 Informasi angkutan lanjutan v
5 Informasi gangguan perjalanan mobil bus v
6 Tempat penitipan barang v
7 Fasilitas pengisian baterai ( Charging corner) v
8 Tempat naik turun penumpang v
9 Tempat parkir kendaraan umum dan kendaraan pribadi v
KESETARAAN
1 Fasilitas penyandang cacat v
2 Ruang ibu menyusui v

Sumber: Hasil Analisis

Berdasarkan hasil identifikasi jenis pelayanan dengan menggunakan
Peraturan Menteri Nomor 40 Tahun 2015 Tentang Standar Pelayanan

Penyelenggaraan Terminal Penumpang Angkutan Jalan pada Terminal

Kajen tidak tersedia fasilitas pelayanan di antaranya :

1. Keselamatan

a. Jalur evakuasi

Pada Terminal Kajen tidak tersedia jalur evakuasi mengakibatkan

pengguna Terminal Kajen mengalami kesulitan apabila terjadi

bencana di dalam terminal.

b. Pos, Fasilitas dan Tenaga Kesehatan
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Pada Terminal Kajen tidak tersedia pos untuk fasilitas kesehatan
dan petugas Kesehatan menyebabkan tidak adanya penanganan
maupun pertolongan pertama apabila terjadi kecelakaan.
Informasi fasilitas keselamatan

Informasi petunjuk menuju jalur evakuasi Ketika keadaan darurat.
Informasi fasilitas kesehatan

Pada Terminal Kajen tidak tersedia informasi fasilitas kesehatan
seperti informasi mengenai letak kotak P3K yang membuat

pengguna terminal kesulitan saat terjadi kecelakaan.

2. Keamanan

d.

Media pengaduan gangguan keamanan
Pada Terminal Kajen tidak tersedia media pengaduan gangguan
keamanan membuat pengguna tidak bisa menyampaikan aspirasi

terhadap gangguan keamanan yang diterima pengguna terminal.

3. Kehandalan/Keteraturan

a.

Jadwal kedatangan dan keberangkatan kendaraan serta besaran
tarif kendaraan umum beserta realisasi jadwal secara tertulis.
Terminal Kajen tidak tersedia fasilitas berupa jadwal kedatangan
dan keberangkatan serta besaran tarif kendaraan umum beserta
realisasi jadwal secara tertulis mengakibatkan pengguna terminal
kesulitan untuk menggunakan kendaraan umum,

Jadwal kendaraan umum dalam trayek lanjutan dan kendaraan
umum tidak dalam trayek lanjutan beserta realisasi jadwal secara
tertulis.

Terminal Kajen tidak tersedia fasilitas Jadwal kendaraan umum
dalam trayek lanjutan dan kendaraan umum tidak dalam trayek
lanjutan beserta realisasi jadwal secara tertulis sehingga pengguna
terminal kesulitan dalam menggunakan kendaraan umum terutama

dalam melanjutkan perjalanan dari moda ke moda lainnya.
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4, Kenyamanan

d.

Area Merokok (Smoking Area)
Terminal Kajen tidak tersedia fasilitas untuk area merokok karena
terminal ini bersifat terbuka sehingga mengakibatkan pengguna

terminal lainnya merasa terganggu.

5. Kemudahan/Keterjangkauan

a.

Informasi angkutan lanjutan

Pada Terminal Kajen tidak tersedia terkait informasi angkutan
lanjutan sehingga membuat penumpang kesulitan dalam
melanjutkan perjalanan.

Informasi gangguan perjalanan mobil bus

Terminal Kajen tidak tersedia informasi terkait gangguan mobil
bus yang menyebabkan pengguna terminal tidak mengetahui

apabila terjadi keterlambatan.

c. Tempat penitipan barang

Pada Terminal Kajen tidak tersedia fasilitas tempat penitipan
barang dikarenakan mayoritas pengguna Terminal Kajen tidak

menitipkan barang saat berada di Terminal.

d. Fasilitas pengisian baterai (Charging corner)

Terminal Kajen tidak tersedia fasilitas pengisian baterai (Charging
corner) sehingga pengguna terminal tidak memiliki kemudahan

dalam mengisi daya ponsel maupun alat elektronik lainnya.

6. Kesetaraan

a. Fasilitas penyandang cacat
Pada Terminal Kajen tidak tersedia faasilitas penyandang cacat
atau difabel sehingga membuat penyandang cacat mengalami
kesulitan saat menggunakan moda angkutan umum.

b. Ruang Ibu menyusui
Pada Terminal Kajen tidak tersedia fasilitas untuk Ibu menyusui,
sehingga pengguna terminal ibu-ibu menyusui yang memberikan

asi kepada anaknya harus mencari ruang tersendiri.
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5.2.5 Analisis Perhitungan Luas Kebutuhan Fasilitas
1. Jalur Kedatangan dan Keberangkatan Angkutan
Jenis jalur keberangkatan pada Terminal Tipe B Kajen hanya memiliki
satu jalur kedatangan untuk semua jenis angkutan umum. Perhitungan
jumlah luas lahan yang dibutuhkan untuk tiap jalur kedatangan
disajikan pada tabel V. 4.

Tabel V. 5 Perhitungan luas jalur kedatangan Angkutan Umum

No. Jalur Yang Dilalui Sudut 0° Sudut 90°
P x | (m?) PxI(m?
7 x (20 x n) 9,5x(18 xn)
1. Jalur 1 140 171
Jumlah 140 171
Sumber: Hasil Analisis
Ket :

n = Jumlah jalur

Dapat disimpulkan dari tabel V. 4 diatas yaitu luas jalur
kedatangan untuk angkutan umum di Terminal Tipe B Kajen dengan 2
jenis sudut parkir yaitu 140 m? untuk sudut 0° dan 171 m? untuk sudut
90° dan disesuaikan dengan lahan yang tersedia di Terminal Kajen.
Untuk mempermudah pergerakan kendaraan setelah menurunkan
penumpang sebaiknya menggunakan parkir 0°. Kemudian untuk
Angkutan Kota Dalam Provinsi (AKDP) dan Angkutan Perdesaan untuk
jalur kedatangannya memiliki jalur yang sama namun terdapat 2 lajur
yang cukup untuk kendaraan melintas pada jalur kedatangan.

Selanjutnya jalur keberangkatan dibedakan berdasarkan jenis
trayeknya yaitu antara Angkutan Kota Dalam Provinsi (AKDP) dengan
Angkutan Perdesaan. Untuk jalur keberangkatan ini menjadi 5 jalur
dengan pembagian 4 jalur khusus Angkutan Kota Dalam Provinsi
(AKDP) dan 1 jalur untuk angkutan perdesaan.
Perhitungan jumlah luas lahan yang dibutuhkan untuk tiap jalur
keberangkatan disajikan pada tabel berikut :
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Tabel V. 6 Perhitungan luas jalur keberangkatan Angkutan Umum

No. | JalurYang | N | guqut45° | Sudut60° | Sudut90°
Dilalui

19,6 x (28 + | 22,6 x (25,6 + | 27% (20,6 +

[Sx(n1) | [4x(-1)) | [4x(n-1)
1. Jalur AKDP 1 548,8 578,56 556,2
2. Jalur AKDP 1 548,8 578,56 556,2
3. Jalur AKDP 1 548,8 578,56 556,2
4. Jalur AKDP 1 548,8 578,56 556,2
5. | Jalur Angkudes | 1 548,8 578,56 556,2
Jumlah 2 2744 2892,8 2781

Sumber: Hasil Analisis
Ket :

n = Jumlah jalur

Dapat disimpulkan dari dari tabel V. 5 diatas yaitu luas jalur
keberangkatan untuk angkutan umum di Terminal Tipe B Kajen
memiliki 5 jalur yaitu 4 jalur untuk Angkutan Kota Dalam Provinsi
(AKDP) dan 1
diperhitungkan dengan 3 jenis sudut parkir yaitu 2744 m? untuk sudut

jalur untuk angkutan perdesaan. Kemudian
45°, 2892,8 m? untuk sudut 60° dan 2781m? untuk sudut 90°. Untuk
rekomendasi posisi parkir dari Angkutan Kota Dalam Provinsi (AKDP)
menggunakan sudut 45° sehingga membutuhkan luas 2195,2 mZ,

Hal ini dikarenakan ukuran bus besar dengan sudut 45° akan
memudahkan kendaraan untuk melakukan manuver. Sedangkan untuk
angkutan perdesaan menggunakan sudut 90° membutuhkan luas 556,2
m? dikarenakan angkutan perdesaan dapat langsung menuju jalur

keberangkatan dengan posisi parkir tersebut.

. Ruang Tunggu Penumpang
Jumlah jalur yang dilalui angkutan yaitu sebanyak 5 jalur. Jumlah total

dari perhitungan sesuai rekomendasi yaitu 157,5 m?.
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Tabel V. 7 Perhitungan Luas Ruang Tunggu Penumpang

Jalur yang Ruang Tunggu Penumpang
No. n | Ai
dilalui 1,2 x (0,75 x 70% x n x Ai)
1. Jalur 1 1] 50 31,5
2. Jalur 2 1] 50 31,5
3. Jalur 3 1| 50 31,5
4, Jalur 4 1| 50 31,5
5. Jalur 5 1] 50 31,5
Jumlah 5 | 250 157,5

Sumber: Hasil Analfsis
. Bangunan Kantor Terminal

Perhitungan luas bangunan kantor terminal disesuaikan dengan
jumlah pegawai terminal yang ada pada Terminal Tipe B Kajen.

Terdapat 16 pegawai yang bekerja di Terminal Kajen.

Tabel V. 8 Perhitungan Luas Bangunan Kantor Terminal

No. Jenis Ruangan Ukuran (m?)
1. Ruang kepala terminal 25
2. Ruang Rapat 32
3. Ruang operasional per-orang 96
4. Ruang toilet dan kamar mandi 6
JUMLAH 159

Sumber: Hasil Analisis
Kemudian diperhitungkan untuk kebutuhan luas dari bangunan

kantor sehingga didapat luasnya yaitu 159 m?, Hasil perhitungan
dapat dijadikan rekomendasi dengan memperhatikan luas lahan

Terminal Kajen yang tersedia.

. Kios

Kios merupakan fasilitas yang menjual beberapa kebutuhan untuk

pengguna terminal . Kebutuhan luas kios dapat dihitung dari 40% luas

ruang tunggu penumpang Terminal Kajen. Luas kios pada Terminal
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Kajen saat ini sudah lebih dari 63 m? dan sudah mencakup perhitungan

rekomendasi.

Tabel V. 9 Perhitungan Luas Kios Terminal Kajen

Rumus Hasil

40% x luas ruang tunggu penumpang 40% x 157,5 m? = 63 m?
Sumber: Hasil Analisis
5. Mushola

Luas mushola sebagai usulan diperoleh dari jumlah fasilitas jalur

keberangkatan (n). Untuk total jalur keberangkatan yaitu sebanyak 5
jalur. Sesuai dengan ketentuan pada tabel III. 1 apabila jumlah jalur
(n) 1 sampai 5 maka luas dari mushola yang dianjurkan adalah 17,5
mZ2. Dan luas mushola di Terminal Kajen saat ini adalah 105 m? sehingga

sudah mencakup perhitungan.

Tabel V. 10 Perhitungan Luas Mushola

Rumus Hasil
Jumlah jalur 1-5 + 17,5 m? 17,5 m?
Sumber: Hasil Analisis
6. Kamar mandi/Toilet

Luas kamar mandi/toilet diperoleh dari 80% luas mushola. Sebelumnya
luas mushola sudah dihitung sehingga luas kamar mandi yang dapat
diusulkan sesuai rumus yaitu 84 m?. Namun tetap disesuaikan dengan

luas lahan Terminal Kajen.

Tabel V. 11 Perhitungan Luas Toilet

Rumus Hasil

80% x luas mushola 80% x 105 m? = 84 m?

Sumber: Hasil Analisis

7. Ruang Isitirahat Sopir
Ruang isitirahat untuk awak kendaraan /sopir dapat dilihat pada tabel

III. 1 dengan tipe Terminal tipe B Kajen yaitu seluas 40 m? . Sebagai

tempat istirahat sopir/awak kendaraan .
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Tabel V. 12 Perhitungan Luas Ruang Istirahat Terminal Kajen

Rumus Hasil

Ruang Isitirahat Tipe B = 40 m?

Sumber: Hasil Analisis
8. Parkir

Perhitungan kebutuhan luas Satuan Ruang Parkir dalam terminal

menjadi faktor dalam kelancaran sirkulasi pergerakan di dalam
terminal. Hal ini dapat dilakukan dengan mengkelompokkan tiap
kendaraan berdasarkan golongan kendaraan.

Berikut disajikan tabel V. 13 satuan ruang parkir berdasarkan golongan

kendaraan :
Tabel V. 13 Satuan Ruang Parkir
No. Jenis Kendaraan Satuan Ruang Parkir dalam m?
1 Mobil penumpang gol. I 2,30 x 5,00
2 Mobil penumpang gol. II 2,50 x 5,00
3. Mobil penumpang gol. III 3,00 x 5,00
4 Bus/Truck 3,40 x 12,50
5. Sepeda motor 0,75 x 2,00

Sumber : Direktorat Jenderal Perhub, 1996

Berdasarkan pada tabel V. 13 menjelaskan satuan ruang parkir yang
dibedakan dari jenis kendaraan. Pada wilayah Terminal Kajen ini
mencakupi jenis kendaraan bermator umum dengan golongan 1 yang
terdiri dari sedan, jip dan pick up serta bus dan sepeda motor. Dengan
adanya sistem parkir kendaraan akan dapat mengontrol posisi
kendaraan saat berparkir pada area terminal.

9. Perbandingan Kebutuhan Luas saat ini dan Luas Rekomendasi

Sebagai evaluasi fasilitas di Terminal Kajen akan dibandingkan antara
kondisi saat ini dengan kondisi usulan yang telah diperhitungkan
berdasarkan rumus pada pedoman yang digunakan. Kemudian akan
terlihat luas lahan yang diperlukan dengan kondisi luas total Terminal
Kajen saat ini. Hal ini juga bertujuan untuk memanfaatkan area
terminal yang masih kosong. Selanjuinya perbandingan ini dapat

digunakan sebagai usulan tata letak fasilitas guna mengoptimalkan
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kinerja pelayanan di Terminal Kajen. Hal ini juga disesuaikan dengan

ketersediaan lahan di Terminal Kajen.

Berikut ditampilkan tabel perbandingan luas kondisi saat ini dengan

usulan :

Tabel V. 14 Perbandingan Kebutuhan Luas (m?) Saat Ini dan Luas

Rekomendasi
Ketersediaan Luas Luas
No Fasilitas Utama Ada Tidak | Eksisting Ideal
Ada (m2) (m2)
1 Jalur keberangkatan
kendaraan
Jalur 1 v 264 548,8
Jalur 2 v 264 548,8
Jalur 3 v 264 548,8
Jalur 4 v 264 548,8
Jalur 5 v 704 548,8
2 | Jalur Kedatangan
Jalur 1 v 300 171
4| Kendaraan Umum 7 200 500
5 | Bangunan Kantor v 160 143
6 Tempat Tunggu
Penumpang
Jalur 1 v 120 31,5
Jalur 2 v 120 31,5
Jalur 3 v 120 31,5
7 Loket v 25 3
Luas Luas
No | Fasilitas Penunjang | Ketersediaan | Eksisting Ideal
(m2) (m2)
1 Mushola v 45 17,5
2 Toilet v 20 14
Kios/Kantin v 180 37,8
Jumlah Total 2624 5508,2

Sumber: Hasil Analisis

5.2.6 Penilian Pelayanan Terminal

Untuk menghasilkan penilaian pelayanan terminal dapat digunakan

dengan metode Importance Performance Analysis (IPA), penelitian dimulai

dengan survei pendahuluan, idetifikasi masalah, studi literatur, penentuan
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metode pengumpulan data, penentuan populasi, sampel penyusunan

kuesioner, analisis data serta penarikan kesimpulan dan rekomendasi

berupa upaya pengoptimalan terminal. Berdasarkan PM No.40 Tahun 2015

tentang Standar Pelayanan Terminal Penumpang Angkutan Jalan terdapat

6 standar pelayanan terminal yang telah terbagi ke dalam 6 variabel dan

41 indikator yang digunakan pada analisis IPA. Berikut variabel dan

indikator standar pelayanan terminal penumpang pada Tabel berikut.

Tabel V. 15 Indikator Standar Pelayanan Terminal

No Variabel/indikator Pelayanan Notasi
Keselamatan
1 Jalur Pejalan Kaki a.l
2 Fasilitas Keselamatan Jalan a.2
3 Jalur Evakuasi a.3
4 Alat Pemadam Kebakaran a.4
5 Pos, Fasilitas Dan Petugas Kesehatan a.5
6 | Pos, Fasilitas Dan Kelaikan Pemeriksa Kendaraan Umum a.b
7 Fasilitas Perbaikan Ringan Kendaraan Umum a.7
8 Informasi Fasilitas Keselamatan a.8
9 Informasi Fasilitas Kesehatan a.9
Informasi Fasilitas Pemeriksaan Dan Perbaikan Ringan
10 Kendaraan a.10
Bermotor
Keamanan
11 Fasilitas Keamanan b.1
12 Media Pengaduan Gangguan Keamanan b.2
13 Petugas Keamanan b.3
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Kehandalan /Keteraturan

Jadwal Kedatangan Dan Keberangkatan Kendaraan Serta Besar

14 | Tarif Kendaraan Bermotor Umum Beserta Realisasi Jadwal Secara| c¢.1
tertulis
Jadwal Kendaraan Umum Dalam Trayek Lanjutan Dan Kendaraan
15| Umum Tidak Dalam Trayek Lanjutan Beserta Realisasi Jadwal c.2
Secara Tertulis
16 Loket Penjualan Tiket c.3
Kantor Penyelenggara Terminal, Ruang Kendali Dan Manajemen
Y Sistem Informasi Terminal -
18 Petugas Operasional Terminal c.5
Kenyamanan
19 Ruang Tunggu d.1
20 Toilet d.2
21 Fasilitas Peribadatan d.3
22 Ruang Terbuka Hijau d.4
23 Rumah Makan d.5
24 Fasilitas dan Petugas Kebersihan d.6
25 Tempat Istirahat Awak Kendaraan d.7
26 Area Merokok d.8
27 Drainase d.9
28 Area Yang Tersedia Jaringan Interner d.10
29 Ruang Baca d.11
30. Lampu Penerangan Ruang d.12
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Kemudahan/Keterjangkauan

31 Letak jalur Pemberangkatan el
32 Letak Jallur Kedatangan el
33 Informasi Pelayanan e3
34 Informasi Angkutan Jalan ed
35| Informasi Gangguan Perjalanan Kendaraan Angkutan Umum eb5
36 Tempat Penitipan Barang e.b
37 Fasilitas Pengisian Baterai e.7
38 Tempat Naik dan Turun Penumpang e.8
39 Tempat Parkir Kendaraan Umum dan Kendaraan Pribadi e9
Kesetaraan
40 Fasilitas Penyandang Cacat fi
| 41 Ruang lbu Menyusui f.2

Sumber: Peraturan Menteri No 40 Tahun 2015 tentang Standar Pelayanan

Penyelenggaraan Terminal Penumpang Angkutan Jalan

Sampel merupakan sebagian dari subjek penelitian yang mana secara

respresentatif mampu mewakili populasi yang diteliti, jumlah sampel yang

didapat akan digunakan untuk jumlah penumpang yang harus diwawancarai

mewakili jumlah populasi tersebut. Diambil populasi sebanyak 2.049

penumpang dari data jumlah rata-rata penumpang Terminal Kajen pada

tahun 2021, agar dapat diketahui banyaknya sampel yang akan diambil,

maka dilakukan perhitungan menggunakan rumus

Slovin, metode ini menggunakan nilai dari rata-rata produktifitas harian. Nilai

N dan taraf kesalahan yang diambil yaitu sebesar 0,10 atau 10% dengan
tingkat ketepatan sebesar 10%.

1+ N(e)?
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Dimana :

N : besarnya jumlah populasi

n = besarnya jumlah sampel e = standart
eror/standar kesalahan dari kemampuan

sampel mewakili populasi (batas kesalahan pada penelitian
ini di tentukan 10%)

Maka berdasarkan perhitungan tersebut didapatkan sampel
n= 99,95

Hasil dari perhitungan sampel di atas adalah 99,95 yang dibulatkan
menjadi menjadi 100 responden. Kemudian pelaksanaan survei interview di
terminal dilakukan di hari kerja dan akhir pekan. Hal ini dimaksudkan untuk
mendapatkan data yang akurat. Survei dilaksanakan mengunakan Google
From dimana dilaksanakan pada saat melaksanakan prakterk Kerja
Lapangan di Kabupaten Pekalongan tahun 2022 dan dilakukan survei
kepada 100 responden.

Sampel bersifat purposive dengan jumlah sampel 100 responden.
Hasil pengumpulan data kuesioner kemudian dianalisis dengan tahapan
pertama menghitung hasil dan rata — rata kepuasan dan kepentingan
pelayanan terminal setelah itu menentukan tingkat kesesuaian antara
kepentingan dan kepuasan aftribut - atribut yang diteliti melalui
perbandingan skor kepuasan dan kepentingan. Rumus tingkat kesesuaian
ialah.

Xi
Tki=_x100Yi

Keterangan :
Tki = tingkat kesesuaian
Xi = skor penilaian kinerja
Yi = skor penilaian kepentingan
Selanjutnya menghitung rata — rata seluruh atribut tingkat
kepentingan (Y) dan kepuasan (X) yang menjadi batas dalam diagram
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Cartecius. Tahapan terakhir yaitu penjabaran tiap atribut dalam diagram
Cartecius seperti Gambar berikut.

Harapan
High
' 4 Prioritas utama

A

Pertahankan prestasi
B

Y
c
Prioritas rendah

D
Berlebihan High

Low

X X Pelaksanaan

(Kinerja' kepuasan)

Sumber: Philip Kotler

Gambar V. 19 Diagram Cartecius

5.2.7 Analisis Importance Performance Analysis (IPA)

Analisis ini dilakukan bertujuan untuk mengukur tingkat kepentingan
dan kepuasan penumpang terhadap fasilitas pelayanan penumpang yang
ada di Terminal Kajen. Dari setiap penumpang pengguna terminal, pasti
memiliki harapan serta penilaian terhadap kualitas dari fasilitas pelayanan
penumpang yang di sediakan oleh terminal, hal ini dimaksudkan untuk
dapat memberikan rasa nyaman dan aman. Apabila kualitas fasilitas
pelayanan memenuhi harapan penumpang, maka dapat menumbuhkan
loyalitas dari pengguna jasa. Dalam tahapan analisis ini dilakukan dengan
cara menghitung skor tingkat kepentingan dan kepuasan penumpang di
Terminal Kajen, kemudian di tahap selanjutkan akan digambarkan kedalam

diagram cartecius. Hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel V.16.

Tabel V. 16 Hasil Analisis Importance Performance Analysis (IPA)

Rata-Rata
Kepentingan | Kepuasan

No | Atribut Kualitas Fasilitas Pelayanan

Keselamatan (Reliability)

1 Lajur Pejalan Kaki 3.70 5.82
2 fasilitas Keselamatan Jalan 5.83 1.30

69




Keselamatan (Reliability)

3 Jalur Evakuasi 1.97 2.45
4 Alat Pemadam Kebakaran 3.29 4.64
5 Pos, fasilitas dan petugas Kesehatan 3.17 2.52
o | Peimlmenpmpeis | w s
7 Fasilitas perbaikan ringan 5.83 1.30
8 Informasi Fasilitas Keselamatan 2.00 2.73
9 Informasi fasilitas kesehatan 3.25 2.73
10 Informasiplz:rsg;ﬁ:ﬁerzm;;z{saan dan 262 587
Keamanan (Assurance)
11 Fasilitas Keamanan 5.90 1.30
12 Media Pengaduan Gangguan Keamanan 1.94 2.69
13 Petugas Keamanan 4.48 5.86
Kehandalan (Reliability)
14 Jadwal Kedatangan dan Keberangkatan 2.57 2.48
15 Jadwal angkutan umum 1.96 2.65
16 Loket penjualan tiket 2.56 3.81
17 Kantor penyelenggara terminal 4.56 5.88
18 Petugas operasional terminal 2.71 5.99
Kenyamanan (Tangibles)
19 Ruang tunggu 3.26 5.79
20 Toilet 2.03 5.81
21 Fasilitas peribadatan/musholla 3.29 4,51
22 Ruang terbuka hijau 2.40 4.53
23 Rumah makan 1.87 4.47
24 Fasilitas dan petugas kebersihan 3.26 4.47
25 Tempat istirahat awak kendaraan 247 4.48
26 Area merokok 242 2.60
27 Drainase 4.14 2.65
28 Lampu Penerangan Ruangan 3.79 4.56
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Kemudahan/Keterjangkauan (Responsiveness)

29 Jalur Pemberangkatan 5.83 2.48
30 Jalur Kedatangan 5.75 2.68
31 Informasi pelayanan 1.97 2.61
32 Informasi angkutan lanjutan 249 245
33 | Informasi gangguan perjalanan mobil bus 2.78 245
34 Tempat penitipan barang 3.04 2.53
35 Fasilitas pengisian baterai 1.95 1.70
36 Tempat naik/turun penumpang 5.78 1.30
Tempat parkir kendaraan umum dan
37 kendaraan pribadi 584 1.30
Kesetaraan (Emphaty)

38 Fasilitas penyandang cacat 3.26 2.62
39 Ruang ibu menyusui 1.81 1.52

JUMLAH RATA-RATA 3.40 3.41

Sumber: Hasil Analisis

Hasil perhitungan berdasarkan data di atas, rata-rata penilaian tingkat
kepentingan dan kepuasan pengguna Termnal Kajen. Berdasarkan tabel
tersebut dapat diketahui tingkat kepentingan pengguna jasa terhadap
fasilitas pelayanan penumpang di Terminal Kajen yang memiliki skor nilai
tertinggi yaitu fasilitas keamanan dengan skor 5,90. Kemudian untuk skor
nilai terendah adalah indikator fasilitas ruang ibu menyusui dengan rata-

rata skor sebesar 1.81.

Sementara untuk fasilitas pelayanan berdasarkan tingkat kepuasan
penumpang yang memiliki skor nilai tertinggi petugas operasional terminal
rata-rata 5,90. Rata-rata nilai keseluruhan tiap indikator untuk penilaian
kepuasan terhadap kinerja fasilitas pelayanan vyaitu sebesar 3,41.
Pengukuran IPA dijabarkan dan dijelaskan pada diagram cartecius yang

tersaji dalam gambar berikut, pada diagram dibawah sumbu X merupakan
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nilai rata-rata tingkat kepuasan dan sumbu Y merupakan rata-rata tingkat
kepentingan kinerja fasilitas pelayanan penumpang di Terminal Kajen. Agar
penempatan 39 atribut kualitas fasilitas pelayanan dapat diketahui dengan
jelas, atribut tersebut dibagi dalam 4 kelompok kuadran seperti dibawah ini:

I prioritas utama Tingkat II pertahankan prestasi
kepentingan tinggi sedangkan Tingkat kepentingan dan
kepuasannya rendah kepuasan yang tinggi
0 Bm

) .'_)1

%_ . !
III Prioritas Rendah Tingkat IV Berlebihan
kepentingan dan kepuasan yang Tingkat kepentingan rendah
rendah dan kepuasan yang tinggi

Sumber: Hasil Analisis
Gambar V. 20 Analisa Diagram Cartecius

Berdasarkan diagram Cartecius yang disajikan pada gambar di atas
sesuai dengan analisa tingkat kepentingan dan kepuasan fasilitas pelayanan
penumpang di Terminal Kajen sehingga bisa memudahkan peningkatan
fasilitas pelayanan dengan melihat prioritas yang ditujukan pada diagram

tersebut.

1. Kuadran 1 ( Prioritas Utama)

Atribut-atribut yang berada dalam kuadran ini harus lebih
diprioritaskan dan diperbaiki, sehingga tingkat kepuasan penumpang
terhadap fasilitas pelayanan menjadi lebih baik lagi. Atribut ini
memiliki nilai kepentingan yang tinggi akan tetapi nilai kepuasannya
sangat rendah. Beberapa atribut yang berada pada kuadran ini ialah:

a. Fasilitas Keselamatan Jalan

b. Fasilitas Perbaikan Ringan Kendaraan Umum
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2.

3.

e ™o ao

Fasilitas Keamanan

Drainase

Jalur Pemberangkatan

Jalur Kedatangan

Tempat Naik/Turun Penumpang

Tempat Parkir Kendaraan Umum dan Kendaraan Pribadi

Kuadran 2 (Pertahankan Prestasi)

Atribut yang berada dalam kuadran ini merupakan atribut yang

dianggap penting oleh responden dan mendapat kepuasan yang

sangat baik, sehingga penumpang merasa puas. Atribut tersebut

terdiri atas:

a.

b
c
d.
e

Lajur Pejalan kaki

Pos, Fasilitas dan Petugas Pemeriksa Kelaikan Kendaraan Umum
Petugas Keamanan

Kantor Penyelenggara Terminal

Lampu Penerangan Ruangan

Kuadran 3 (Prioritas Rendah)

Atribut yang termasuk ke dalam kuadran ini dinggap kurang

penting oleh pengguna jasa dan kepuasan pada atribut ini kurang.

Atribut pada kuadran ini kurang berpengaruh terhadap kepuasan

pengguna jasa, atribut tersebut ialah:

a.
b.

Qe ™o a0

Jalur Evakuasi

Pos, Fasilitas dan petugas Kesehatan

Informasi Fasilitas Keselamatan

Informasi fasilitas pemeriksaan dan perbaikan ringan kendaraan
Media Pengaduan Gangguan Keamanan

Jadwal kedatangan dan keberangkatan

Jadwal angkutan umum

Area merokok

Informasi pelayanan

Informasi angkutan lanjutan

73




© 5 3

Informasi gangguan perjalanan mobil bus

Termpat penitipan barang

. Fasilitas pengisian baterai

Fasilitas penyandang cacat

Ruang ibu menyusui

4. Kudran 4 (Berlebihan)

c o

—.

S@e ™o a0

Atribut yang pada kuadran ini di anggap tidak terlau penting

oleh penumpang tetapi pelayanannya memuaskan :

Alat pemadam kebakaran

Informasi fasilitas pemeriksaan dan perbaikan ringan kendaraan
Loket penjualan tiket

Petugas operasional terminal

Ruang tunggu

Toilet

Fasilitas peribadatan

Ruang terbuka hijau

Ruang makan

Fasilitas dan petugas kebersihan

Tempat istirahat awak kendaraan

Berdasarkan hasil analisis Importence Performance Analysis (IPA),

terdapat beberapa fasilitas yang harus diperbaiki untuk dapat

meningkatkan kepuasan pengguna Terminal Kajen , yaitu antara lain :

1. Kebutuhan fasilitas berdasarkan Kuadran I

a.

Fasilitas Keselamatan Jalan

Fasilitas ini akan direncanakan dengan menambahkan fasilitas

keselamatan seperti rambu petunjuk, rambu parkir, rambu larangan,

rambu petunjuk arah , dan marka zebra cross.

Fasilitas Perbaikan Ringan Kendaraan Umum

Dilengkapi dengan fasilitas untuk perbaikan kendaraan yang

disediakan oleh pihak Terminal Kajen.
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c. Fasilitas Keamanan
Fasilitas ini diusulkan seperti kamera pengawas pada ftitik
pengamanan tertentu.

d. Drainase
Fasilitas ini diusulkan untuk memperbaikan saluran air agar tidak
terjadi banyak genangan pada Terminal Kajen

e. Jalur Pemberangkatan
Fasilitas ini diatur terkait sirkulasi keluar kendaraan tiap angkutan
umum sehingga lebih teratur.

f. Jalur Kedatangan
Fasilitas ini diatur juga terkait sirkulasi masuk kendaraan agar lebih
teratur dan tidak banyak terjadi titik konflik.

g. Tempat Naik/Turun Penumpang
Fasilita ini diusulkan untuk memudahkan akses menurunkan
penumpang pada tempatnya sehingga terlihat lebih teratur.

h. Tempat Parkir Kendaraan Umum dan Kendaraan Pribadi
Tempat parkir diatur agar sirkulasi kendaraan umum dengan
kendaraan pribadi tidak bercampur sehingga Ketika di dalam
terminal akan dipisahkan lokasi parkir kendaraan umum dengan

kendaraan pribadi.

2. Kebutuhan fasilitas berdasarkan Kuadran II
a. Lajur Pejalan kaki
Lajur pejalan kaki pada Terminal Kajen sudah tersedia untuk pengguna
terminal dalam mengakses fasilitas yang tersedia di Terminal Kajen.
b. Pos, Fasilitas dan Petugas Pemeriksa Kelaikan Kendaraan Umum
Pos ini sudah tersedia untuk kegiatan ramp chek kendaraan umum
yang diselenggarakan oleh pihak Terminal Kajen.
c. Petugas Keamanan
Petugas keamanan dalam Terminal Kajen tersebar di dalam seluruh
sudut terminal.

d. Kantor Penyelenggara Terminal
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Kantor terminal sudah tersedia sebaik mungkin dengan terbagi
menjadi 2 lantai.

Lampu Penerangan Ruangan

Fasilitas ini sudah tersedia pada setiap sudut Terminal Kajen sesuai

dengan peruntukaannya.

Kebutuhan fasilitas berdasarkan Kuadran II1

a.

Jalur Evakuasi

Dengan adanya jalur evakuasi digunakan perpindahan di terminal
bila terjadi becana non alam maupun alam

Pos, Fasilitas dan petugas Kesehatan

Pos, dan petugas kebersihan, Untuk memberikan pelayanan
kenyamanan bagi penumpang maka di butuhkan fasilitas Pos dan
petugas kebersiha.

Informasi Fasilitas Keselamatan

Informasi Fasilitas Kesehatan, terminal merupakan prasarana
transportasi dengan kemungkinan terjadi kecelakaan yang cukup
tinggi yang disebabkan oleh konflik antara manusia dengan
kendaraan, oleh karena itu di butuhkan informasi fasilitas Kesehatan
untuk pengguna terminal.

Informasi fasilitas pemeriksaan dan perbaikan ringan kendaraan
Untuk memudahkan operator angkutan umum untuk melakukan
perbaikan ringan pada kendaraanya maka diperlukan informasi
mengenai perbaikan ringan kendaraan.

Media Pengaduan Gangguan Keamanan

Terminal merupakan pusat berbagai kegiatan manusia/atau orang
sehingga akan terdapat berbagai gangguan diantaranya gangguan
kemanan, dengan hal tersebut di butuhkan fasilitas media
pengaduan gangguan keselamatan.

Jadwal kedatangan dan keberangkatan
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Dengan adanya jadwal kedatangan dan keberangkatan dapat
memudahkan calon penumpang untuk mendapatkan informasi
terkait angkutan umum yang ingin dituju.

. Jadwal angkutan umum

Dengan adanya jadwal angkutan umum dapat meningkatan kinerja

terminal dikarenakan angkutan yang terjadwal.

. Area merokok

Area Merokok, untuk memberikan pelayanan kenyamanan bagi
pengguna terminal, terminal harus terbebas dari asap rokok. Oleh
karena itu dibutuhkan area merokok untuk para pengguna terminal
yang merokok.

Informasi pelayanan

Informasi pelayanan untuk memudahkan calon penumpang untuk
mengetahui terkait pelayanan terminal.

Informasi angkutan lanjutan

Informasi Angkutan lanjutan, dalam melakukan kegiatan
transportasi terdapat Sebagian dari penumpang angkutan umum
melakukan kegiatan perpindahan moda salah satunya vyaitu
perpindahan angkutan, sehingga di butuhkan informasi angkutan
lanjutan.

Informasi gangguan perjalanan mobil bus

Informasi gangguan perjalanan mobil bus untuk mengetahui jika
terjadi gangguan pada perjalanan bus.

Termpat penitipan barang

Tempat penitipan barang bagi calon penumpang yang ingin
menitipkan barang dapat menitipkan barang di terminal.

. Fasilitas pengisian baterai

Fasilitas pengisian baterai untuk calon penumpang melakukan
pengisian barang elektronik.

. Fasilitas penyandang cacat

Fasilitas Penyandang disabilitas, terminal merupakan fasilitas umum

dalam menunjang transportasi umum hal tersebut menjadikan
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terminal sering di kunjungi oleh berbagai penumpang dengan
berlatar belakang yang berbeda tak terkecuali penyandang
disabilitas, sehingga perlu diadakannya fasilitas penyandang
disabilitas.

0. Ruang ibu menyusui
Ruang Ibu menyusui, kegiatan di suatu terminal selalu melibatkan
banyak orang tanpa terkecuali ibu menyusui, untuk memberikan
privasi bagi seorang ibu menyusui maka di butuhkan ruang ibu
menyusui.

4. Kebutuhan fasilitas berdasarkan Kuadran IV

a. Alat pemadam kebakaran
Alat Pemadam Kebakaran, untuk memenimalisir terjadinya
kebakaran yang di sebabkan oleh bahan bakar kendaraan maka di
perlukannya alat pemadam kebakaran seperti APAR (Alat Pemadam
Api Ringan).

b. Loket penjualan tiket
Loket penjualan tiket untuk calon penumpang membeli tiket
angkutan umum.

c. Petugas operasional terminal
Petugas Keamanan, terminal merupakan tempat kegiatan naik turun
penumpang, hal tersebut melibatkan banyak orang dengan berbagai
karakteristik prilaku. Untuk menjamin keamanan bagi penumpang
maka di perlukan petugas keamanan sehingga memberikan rasa
aman bagi penumpang di terminal.

d. Ruang tunggu
Ruang Tunggu, merupakan tempat penumpang untuk menunggu
angkutan umum. Hal tersebut yang menyebabkan fasilitas ruang
tunggu menjadi prioritas utama bagi para penumpang untuk

kebutuhan fasilitas terminal.
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. Toilet

Toilet, untuk memberikan pelayanan kenyamanan bagi pengguna
terminal maka dibutuhkan fasiltas toilet umum untuk memberikan
kenyamanan bagi pengguna terminal dalam melakukan buang air.
Fasilitas peribadatan

Fasilitas Peribadatan/Mushalla, untuk menunjang penumpang dalam
menunaikan ibadah atau kewajiban seorang hamba pada tuhannya
maka untuk mempermudah penumpang dalam melakukan hal
tersebut di butuhkan fasilitas peribadatan/musholla.

. Ruang terbuka hijau

Ruang Terbuka Hijau, di dalam terminal terdapat banyak kendaraan
yang ke luar masuk terminal, hal tersebut menyebabkan banyaknya
emisi gas buang yang di keluarkan oleh kendaraan. Oleh karena itu
dibutuhkan ruang terbuka hijau wuntuk menyerap kadar
karbondioksida dan menurunkan suhu di terminal dengan keteduhan
dan kesejukan dari tanaman.

. Ruang makan

Ruang makan untuk calon penumpang memenuhi kebutuhan makan
sebelum atau sesudah perjalanan.

Fasilitas dan petugas kebersihan

Sebagai tempat naik turunnya penumpang sehingga perlunya
kebersihan yang terjaga di dalam terminal untuk memberikan rasa
nyaman kepada setiap penumpang yang masuk kedalam terminal,
untuk itu dibutuhkan fasilitas dan petugas kebersihan guna
menjamin kebersihan di dalam terminal.

Tempat istirahat awak kendaraan

Tempat Istirahat awak dan kendaraan, di dalam terminal tidak hanya
terdapat penumpang sebagai pelaku transportasi, terdapat juga
awak angkutan umum selaku SDM yang memiliki peran vital dalam
peningkatan angkutan umum dan terminal. Untuk itu dibutuhkan
fasilitas tempat istirahat awak dan kendaraan dalam menunjang para

awak dan kendaraan.
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5.3 Analisis Sirkulasi Terminal
5.3.1 Sirkulasi Terminal
Arus sirkulasi adalah pola pergerakan yang terjadi dengan lintasan-
lintasan tertentu dimulai ketika kendaraan memasuki terminal, pergerakan
di dalam terminal dan diakhiri pada saat kendaraan keluar terminal. Arus
sirkulasi pergerakan meliputi arus sirkulasi pergerakan kendaraan umum
dan kendaraan pribadi. Pola arus sirkulasi pergerakan didapat dari hasil
observasi langsung di terminal serta membandingkan dengan ketentuan
peraturan yang telah ditetapkan. Sirkulasi Lalu Lintas di dalam dan di
sekitar terminal harus diperhatikan sesuai Kriteria Perencanaan Terminal
(menuju lalu lintas dan angkutan jalan yang tertib) yaitu sebagai berikut:
1. Jalan masuk dan keluar kendaraan harus lancar, dan dapat bergerak
dengan mudah.
2. Jalan masuk dan keluar calon penumpang kendaraan umum harus
terpisah dengan keluar masuk kendaraan Pribadi
3. Kendaraan di dalam terminal harus dapat bergerak tanpa halangan
yang tidak perlu.
5.3.2 Sirkulasi Pergerakan Angkutan Umum dan Kendaraan Pribadi
Sirkulasi kendaraan pribadi di Terminal Kajen tidak tertata dengan
rapi seperti kendaraan pribadi yang masuk ke dalam terminal
menggunakan pintu masuk yang sama dengan angkutan umum, kemudian
berputar di dalam terminal, memarkirkan kendaraan pribadi disembarang
tempat dan keluar masuk menggunakan pintu yang sama dengan angkutan
umum di terminal.
5.3.3 Sirkulasi Pergerakan Angkutan Umum dan Kendaraan Pribadi
Secara khusus pada sirkulasi yang akan dibahas pada penelitian ini
yaitu sirkulasi angkutan umum dan kendaraan pribadi.
1. Sirkulasi Angkutan Umum
Sirkulasi pergerakan angkutan umum dimulai ketika kendaraan
memasuki terminal melalui pintu masuk dan berhenti pada lajur
kedatangan. Pada lajur ini kendaraan menurunkan penumpang dan

menaikkan penumpang kemudian keluar terminal melalui pintu keluar.
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5.4

2. Sirkulasi Kendaraan Pribadi
Sirkulasi kendaraan pribadi dimulai saat kendaraan memasuki kawasan
terminal melalui pintu masuk terminal, kemudian menurunkan atau
menaikkan orang/penumpang di area parkir kendaraan pribadi.
Kebanyakan kendaraan pribadi yang memasuki area Terminal Kajen
sebagai pengantar dan langsung menuju pintu keluar terminal.
Sirkulasi kendaraan pribadi di Terminal Kajen tidak tertata dengan rapi
seperti kendaraan pribadi yang masuk ke dalam terminal menggunakan pintu
masuk yang sama dengan angkutan umum, kemudian berputar di dalam
terminal, memarkirkan kendaraan pribadi disembarang tempat dan keluar
masuk menggunakan pintu yang sama dengan angkutan umum di terminal.
Usulan Layout Terminal
Usulan fasilitas terminal dan sirkulasi pergerakan dilakukan guna
mengoptimalkan kinerja Terminal Kajen. Usulan didapat setelah dilakukan
evaluasi baik fasilitas dan sirkulasi terhadap kondisi eksisting terminal agar
penggunaan terminal dapat efektif dan efisien sesuai fungsinya dengan

beberapa usulan untuk Terminal Kajen yaitu :

1. Tata Letak Fasilitas
Tata letak fasilitas di Terminal Kajen mengalami sedikit perubahan,
terutama pada tata letak fasilitas parkir, dalam hal ini untuk angkutan
umum seperti bus, angkot/angdes dan kendaraan pribadi.

2. Fasilitas Terminal
Usulan fasilitas yang dilakukan untuk Terminal Kajen mencakup
kelengkapan fasilitas baik yang sudah tersedia maupun fasilitas yang
belum tersedia. Usulan penambahan fasilitas untuk Terminal Kajen yaitu

seperti Shelter Kedatangan dan Keberangkatan Angkot/Angdes.
3. Pengaturan Sirkulasi

Pengaturan sirkulasi di terminal belum tertata dengan baik, sehingga
terjadi bercampurnya angkutan umum dan kendaraan pribadi Maka,

perlunya pengaturan sirkulasi yang lebih baik guna tidak terjadi konflik
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antara angkutan umum dan kendaraan pribadi agar kinerja terminal

dapat optimal.
Perambuan

Untuk pengaturan sirkulasi di dalam terminal perlu penyediaan
perambuan berupa rambu-rambu yang dapat menertibkan sirkulasi
kendaraan di dalam terminal seperti pemasangan rambu kendaraan
pribadi dilarang keluar jalur angkutan umum dan begitu juga sebaliknya,

sehingga kinerja dari terminal dapat berfungsi secara optimal.
Perlunya Pengawasan

Adapun masalah yang terjadi pada Terminal Kajen perlunya peningkatan
pengawasan di dalam maupun luar terminal. Sehingga, mempergunakan
faslitas terminal harus sesuai dengan fungsi dan kegunaannya. Misalnya
penarikan retribusi harus berada di dalam terminal, maka secara otomatis
pengemudi angkutan umum akan memasuki kawasan terminal dan

menaik turunkan penumpang pada fasilitas yang telah tersedia.

Pada Gambar V. 21 Layout Sirkulasi Bus di Terminal Kondisi Setelah
Optimalisasi dengan penjelasan yaitu pada arus sirkulasi angkutan umum,
untuk bus dapat memasuki kawasan terminal dengan menuju pintu masuk
terminal. Selanjutnya menuju ke ara utara terdapat shelter kedatangan
bus, lalu menuju ke area yang sudah di sediakan untuk memarkirkan atau
melakukan perawatan bus dengan kapasitas parkir 10 bus. Kemudian
pergerakan bus menuju arah timur ke shelter kedatangan bus guna
menaikkan dan menurunkan penumpang dengan kapasitas shelter
keberangkatan 6 bus perlintasannya, setelah itu bisa menuju pintu keluar

terminal.

Pada Gambar V. 22 [ayout Sirkulasi Angkot/Angdes di Terminal
Kondisi Setelah Optimalisasi dengan penjelasan Pada arus sirkulasi
angkutan umum, untuk angkot/angdes dapat memasuki kawasan terminal
melalui pintu masuk terminal. Kemudian berbelok ke arah timur menuju

shelter kedatangan angkot/angdes yang sudah disedikan, angkot/angdes
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dapat memarkirkan atau melakukan perawatan angkutan umum pada
fasilitas parkir yang kita usulkan dengan kapasitas 41 angkot/angdes.
Selanjutnya menuju ke shelter keberangkatan angkot/angdes yang
terdapat pada sisi timur bangunan utama terminal dengan kapasitas shelter
keberangkatan 16 angkot/angdes dengan 8 angkot/angdes perlintasannya.
Pada shelter keberangkatan tersebut angkot/angdes menaikkan
penumpang, setelah itu angkot/angdes menuju pintu keluar terminal

dengan menggunakan jalur yang sudah tersedia.

Pada Gambar V. 23 Layout Sirkulasi Kendaraan Pribadi Kondisi
Setelah Optimalisasi dengan penjelasan yaitu pada arus sirkulasi kendaraan
pribadi cukup sederhana, kendaraan pribadi dapat memasuki Kawasan
terminal melalui pintu masuk terminal, lalu menuju ke arah timur terdapat
kawasan parkir untuk kendaraan pribadi. Selanjutnya kendaraan pribadi
dapat menuju ke arah selatan terminal terdapat jalur keluar untuk
kendaraan pribadi yang disediakan guna kenyamanan pengguna terminal

agar kendaraan pribadi tidak tercampur dengan angkutan umum.
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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pemecahan masalah yang telah di

jelaskan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Hasil dari analisis terhadap tata letak dan pemanfaatan fungsi fasilitas
yang ada berdasarkan PM No. 24 Tahun 2015 tentang Penyelenggaraan
Terminal Penumpang Angkutan Jalan dan PM No. 40 Tahun 2015 tentang
Standar Pelayanan Penyelenggaraan Terminal Penumpang Angkutan
Jalan, dapat diketahui bahwa kelengkapan fasilitas utama, penunjang dan
umum Terminal Kajen pada saat ini belum memenuhi ketentuan. Dengan
kondisi sebagai berikut :
a. Kondisi eksisting di Terminal Kajen untuk kondisi fasilitas utama yang
tersedia dengan persentase 57% dan tidak tersedia 43%.
b. Kemudian untuk kondisi fasilitas penunjang yang tersedia dengan
persentase 17% dan tidak tersedia 83%.
c. Sedangkan untuk kondisi fasilitas umum yang tersedia dengan
persentase 38% dan tidak tersedia 62%.
Optimalisasi Terminal Kajen dilakukan dengan cara menginventarisasi
fasilitas utama, fasilitas penunjang dan fasilitas umum dibandingkan
dengan PM Perhubungan No. 24 tahun 2021. Didapatkan bahwa kinerja
operasional Terminal Kajen pada fasilitas yang tersedia saat ini belum
optimal dikarenakan masih ditemukan fasilitas yang belum tersedia dan
belum sesuai dengan standar pelayanan minimal (SPM) pada PM No. 40
Tahun 2015. Untuk luas terminal eksisting 13.670 m? sedangkan untuk
kebutuhan luas dari Terminal Bertipe B yaitu 3,5 Ha.
Langkah untuk memperbaiki sirkulasi angkutan umum dan kendaraan
pribadi pada Terminal Kajen adalah dengan mengatur ulang penataan
layout terminal berupa pemisahan jalur angkutan umum dan kendaraan

pribadi agar pergerakan yang terjadi di dalam terminal berjalan sesuai pada
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jalurnyamasing-masing sehingga tidak saling bersinggungan.

Desain Layout pada Terminal Kajen setelah dilakukannya usulan dan

pengoptimalan yaitu sebagai berikut:

a. Penambahan fasilitas shelter keberangkatan untuk angkot/angdes
yang berada di sisi barat bangunan utama Terminal Kajen.

b. Penataan fasilitas parkir dengan menyediakan parkir khusus untuk
bus berada pada sebelah barat dari shelter keberangkatan bus,
angkot/angdes berada di depan bangunan utama dari terminal
berhadapan dengan parkir kendaraan pribadi yang telah di usulkan.

c. Shelter kedatangan bus yang di pindahkan beberapa meter ke arah
utara dari terminal guna meminimalisir antrian tundaan di pintu
utama terminal jika terjadi kenaikan frekuensi angkutan umum dan
kendaran pribadi di Terminal Kajen.

d. Penambahan fasilitas perambuan agar kinerja dari terminal semakin

optimal dan terciptanya terminal yang aman dan berkeselamatan.

6.2 Saran

1.

Untuk Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Tengah agar dapat memenuhi
kekurangan fasilitas utama, penunjang dan umum di Terminal Kajen
yang sesuai dengan standar yang diatur pada PM No. 24 Tahun 2021
dan PM 40 Tahun 2015 agar penggunaan terminal dapat lebih efektif
dan efisien.

Diperlukan penataan tata letak fasilitas utama dan fasilitas penunjang
di Terminal Kajen yang masih belum terpenuhi saat ini untuk
memenuhi standar persyaratan terminal tipe B yang sesuai pada PM
No. 24 Tahun 2021.

. Diperlukan adanya pengaturan sirkulasi angkutan umum dan

kendaraan pribadi sehingga tidak terjadi konflik yang dapat
mengganggu keselamatan serta kinerja Terminal Kajen

Diperlukan adanya kerjasama antar instansi terkait dalam hal
pengawasan terhadap setiap pihak yang melakukan kegiatan di
terminal dengan penegasan aturan terkait penyelengaraan terminal

agar terciptanya kinerja Terminal yang optimal serta kondusif dan
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produktif. Berikut merupakan instansi terkait yang diperlukan

bekerjasama terkait penyelengaraan terminal:

a. Kepolisian
Bertugas melaksanakan Turjawali lalu lintas, pelayanan registrasi
dan identifikasi kendaraan bermotor dan pengemudi, penyidikan
kecelakaan lalu lintas dan penegakan hukum di bidang lalu lintas
terutama di kawasan Terminal Kajen.

b. Dinas Perhubungan Provinsi Jawa Tengah dan Dinas Perhubungan
Kabupaten Pekalongan
Bertugas melaksanakan manajemen dan rekayasa lalu lintas,
pengecekan persyaratan teknis dan laik jalan Kendaraan Bermotor
serta perizinan angkutan umum yang berada di Terminal Kajen.

c. BPTD Provinsi Jawa Tengah
BPTD dapat mengawasi dan mengevaluasi kinerja terminal, serta
memberikan bantuan fasilitas/pendanaan untuk operasional
Terminal Kajen yang lebih baik.

Diperlukan adanya sanksi yang tegas terhadap pelanggaran kebijakan

dan aturan yang sudah ditetapkan terutama bagi operator angkutan

umum.
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LAMPIRAN
Lampiran 1 Formulir Survei Kebutuhan Fasilitas Terminal Kajen 2022

SURVEI
KEBUTU HAN Menurut anda, bagaimana kinerja lajur  *

Pejalan Kaki di Terminal Kajen 7

FASILITAS
TERMINAL KAJEN
2022

Mohan izin, saya Taruna Nindya Agung

Saputra dari Politeknik Transportasi Darat
Indonesia - STTD. Menurut anda, bagaimana kinerja -
Mohon Bantuan Bapak/lbu/

123 45

Sangat Baik OOOO O Sangat Buruk

Fasilitas Keselamatan Jalan di Terminal

jen ?
Saudara untuk berpartisipasi dalam penelitian Kajen

Transportasi untuk penyusunan Tugas Akhir
dengan judul Optimalisasi Terminal Tipe B 12 3 45

Kajen di Kabupaten Pekalongan

Mohon kesediaan Bapak/Ibu/Saudara Untuk

meluangkan waktu 5 - 10 menit untuk mengisi sangat sak QO OOO sangat puru
formulir.

Apabila terdapat kendala atau kesalahan
ketika mengisi formulir survei inl, silahkan
hubungi :

Menurut anda, bagaimana ki .
082386238608 (Agung Saputra) J8 Menurut anda, bagaimana kinerja

Jalur Evakuasi di Terminal Kajen ?
keberadaan
Pos, Fasilitas dan Petugas Pemeriksa
kelaikan kendaraan Umum di Terminal
Kajen ?

Menurut anda, bagaimana kinerja  *
Jalur Evakuasi di Terminal Kajen ?

12345

Sangat Baik OO OO O Sangat Buruk

12 3 45

Sangat Baik 00000 Sangat Buruk

Menurut anda, bagaimana kinerja Alat =
Pemadam Kebakaran di Terminal
Kajen ?

Menurut anda, bagaimana kinerja '
Fasilitas perbaikan ringan kendaraan
umum di Terminal Kajen ?

12 3 45

Sangat Balk OODOO Sangat Buruk

123 45

Sangat Baik OC0000 Sangat Buruk

Menurut Anda, seberapa penting o
Menurut Anda, seberapa penting -

" di keberadaan

Pos, fasil dan petugas k t ) N _
Terminal Kajen ? informasi fasilitas keselamatan di

keberadaan

Terminal Kajen ?

123 45

Sangat Baik OOOO O Sangat Buruk

12 3 435

Sangat Baik OOOOO Sangat Buruk
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Sangat Baik OOOOO Sangat Buruk

Menurut Anda, seberapa penting -
keberadaan

Fasilitas Peribadatan/musholla di
Terminal Kajen 7

12345

Sangat Baik OODOO Sangat Buruk

Menurut anda, bagaimana kinerja Ruang *
Terbuka Hijau di Terminal Kajen ?

12345

sangatgaik QOO0 sangat Buruk

Menurut anda, bagaimana kinerja  *
Rumah Makan di Terminal Kajen ?

z
]
12345

uUranase o |erminal kajen ¢
12345

Sangat Balk OOOOO Sangat Buruk

Menurut anda, bagaimana kinerja ¥
Lampu Penerangan Ruangan di Terminal
Kajen ?

12 3 45

Sangat Baik OOOOO Sangat Buruk

Menurut anda, bagaimana kinerja .
Jalur Pemberangkatan di Terminal
Kajen ?

12345

sangatBalk QO OO sangat suruk

Menurut anda, bagaimana kinerja e

Rumah Makan di Terminal Kajen ?
123435

Sangat Baik OOOOO Sangat Buruk

Menurut anda, bagaimana kinerja dan  *
Petugas Kebersihan di Terminal Kajen ?

123 45

Sangat Baik OOOOO Sangat Buruk

Menurut Anda, seberapa penting *
keberadaan
Area Merokok 7

12 3 45

Sangat Baik OOOOO Sangat Buruk

Menurut anda, bagaimana kinerja -
Drainase di Terminal Kajen ?

Jdiul eIyl U Tl R ¢
12345

Sangat Baik OOOOO Sangat Buruk

Menurut Anda, seberapa penting ‘
keberadaan
Informasi Pelayanan ?

12345

Sangat Baik OOOOO Sangat Buruk

Menurut Anda, seberapa penting *
keberadaan

Informasi Angkutan Lanjutan di Terminal
Kajen 7

12 3 45

Sangat Baik OOOOO Sangat Buruk
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Menurut Anda, seberapa penting
keberadaan
Media Pengaduan Gangguan Keamanan

di Terminal Kajen ?

123 45

Sangat Balk OOOOO Sangat Buruk

Menurut Anda, seberapa penting -

keberadaan
Media Pengaduan Gangguan Keamanan
di Terminal Kajen ?

12345

Sangat Balk OODOO Sangat Buruk

Menurut anda, bagaimana kinerja .

Petugas Keamanan di Terminal Kajen ?

12 3 45

Menurut Anda, seberapa penting o
keberadaan

Jadwal Ked 1 dan Keberangk 1

di Terminal Kajen ?

12 3 45

Sangat Baik 0000 Sangat Buruk

Menurut Anda, seberapa penting *
keberadaan

Jadwal angkutan umum di Terminal

Kajen 7

12 3 45

Sangat Baik OOOOO Sangat Buruk

Menurut anda, bagaimana kinerja .
Loket Penjualan tiket di Terminal
Kajen 7

12345

12345

sangat gaik OO OOQ sangat Buruk

Menurut Anda, seberapa penting *
keberadaan

Media Pengaduan Gangguan Keamanan

di Terminal Kajen 7

123 45

Sangat Baik OOOOO Sangat Buruk

Menurut anda, bagaimana kinerja -
Petugas Keamanan di Terminal Kajen 7

12345

Sangat Baik 00000 Sangat Buruk

Z
Menurut Anda, seberapa pentina ’
Menurut anda, bagaimana kinerja .

Kantor penyelenggara terminal di
Terminal Kajen ?

12345

Sangat Baik 00000 Sangat Buruk

Menurut anda, bagaimana kinerja "
Petugas operasional terminal di
Terminal Kajen ?

123 435

Sangat Baik OOOOO Sangat Buruk

Menurut anda, bagaimana kinerja  *
Ruang Tunggu di Terminal Kajen 7

12345

Sangat Baik OOOOO Sangat Buruk
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Menurut Anda, seberapa penting .
keberadaan

Informasi gangguan perjalanan mobdl

bus di Terminal Kajen 7

12345

sangat Bak OO0 gangat Burk

Menurut Anda, seberapa penting .
keberadaan

Tempat penitipan barang di Terminal
Kajen ?

1234865

Sangat Baik OOOOO Sangat Buruk

Menurut Anda, seberapa penting
keberadaan

Fasilitas pengisian baterai di Terminal
Kajen ?

12 3 4 5
sangat Bak QOO0 sangat suruk
r 4
Menurut anda, bagaimana kinerja *

Tempat Naik/Turun Penumpang di
Terminal Kajen 7

12345

Sangat Baik O OO OO Sangat Buruk

Menurut anda, bagaimana kinerja
Tempat Parkir Kendaraan Umum dan
Kendaraan Pribadi di Terminal Kajen 7

123435

sangatBak OOO0OO gangat Bunk

Menurut Anda, seberapa penting i
keberadaan

Fasilitas penyandang cacat di Terminal
Kajen 7

12 345

sangat Baik Q0000 Sangat Buruk

&

Menurut Anda, seberapa penting
keberadaan Ruang ibu menusui di

123465

Sangat Baik OOOOO Sangat Buruk

Menurut Anda, seberapa penting -
keberadaan

Fasilitas penyandang cacat di Terminal
Kajen ?

123 45

Sangat Baik OOOOO Sangat Buruk

Menurut Anda, seberapa penting o
keberadaan Ruang ibu menusui di
Terminal Kajen ?

123 465

Sangat Balk OOOOO Sangat Buruk

m Kosongkan formulir

Jangan pemah mengirimkan sandi melalul Google Formul

Kanten Ini tidak dibual atau ddukung oleh Google. Lagorkan
Penyalabounaan - Parsvaratan Lavanan - Kebijakan Privas|

@ Google Formulir '
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